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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh love of money, sistem 
perpajakan dan keadilan pajak terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai 
penggelapan pajak (tax evasion) studi kasus pada KPP Prtama Tegal. Populasi dalam 
penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama 
Tegal tahun 2014-2018. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Data penelitian bersumber dari kuesioner yang dibagikan kepada 
responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda, sedangkan pengolahan data menggunakan SPSS.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa love of money berpengaruh terhadap 
persepsi wajib orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion). Sistem 
perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai 
penggelapan pajak (tax evasion). Keadilan pajak berpengaruh terhadap persepsi 
wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion). 
Kata kunci:  love of money, sistem perpajakan, keadilan pajak, dan penggelapan 


















The research is aimed to examine the effect of love of money, the system of 
taxation and fairness off tax to the perception of compulsory the personal reagarding 
evasion tax studies the case in KPP Pratama Tegal. The population in the study this 
is a compulsory tax the personal were registered in KPP Pratama Tegal years 2014-
2018. 
Mechanical taking samples in research is using purposive sampling. Data 
research derived from questionnaires that were distributed to the respondent. 
Methods of analysis of the data used id analysis of regression linier multiple, while 
processing that data using SPSS. 
Results of the study show that the love of money influence positively on the 
perception of compulsory people personally about the evasion of tax. The system of 
taxation effects to the perception of compulsory taxes the personal regarding evasion 
of tax. While the fairness of tax impact on the perception of compulsory taxes the 
personal reagarding evasion of tax. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam memenuhi kebutuhan negara, Indonesia menggunakan pajak 
sebagai salah satu pemasukan terbesar. Pajak menjadi tumpuan utama 
pembangunan negara, masyarakat perlu memberikan kontribusi dengan  
membayar pajak dengan tujuan sebagai tumpuan utama pembangunan negara. 
Peran wajib pajak dalam hal ini sangat menentukan tercapainya penerimaan 
pajak (Christin & Tambun, 2018). Wajib pajak diharapkan sadar akan 
kewajibannya sebagai pembayar pajak, sehingga akan berdampak terhadap 
penerimaan negara yang akan terus mengalami peningkatan. Sesuai dengan 
jumlah wajib pajak yang terdaftar setiap tahunnya terus bertambah (Rifani, 
Mursalim, & Ahmad, 2019).  
Pemerintah terus berupaya meningkatkan penerimaan pajak, namun pada 
kenyataan yang terjadi sekarang ini masih ada saja oknum Wajib Pajak yang 
berusaha untuk dapat mengurangi jumlah pajak yang seharusnya dibayar 
(Valentina & Sandra, 2019). Perilaku yang demikian dapat mengakibatkan 
berkurangnya jumlah penerimaan pajak negara, padahal jika wajib pajak sadar 
akan kewajibanya membayar pajak maka  wajib pajak akan dengan sendirinya 





Menurut Soemitro dalam Mardiasmo, (2016, p. 3) pajak adalah iuran 
rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 
dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat 
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
Sedangkan menurut  UU KUP No.16 Tahun 2009, Pasal 1, angka 1, pengertian 
pajak adalah kontribusi wajib masyarakat  kepada negara yang terutang oleh 
badan atau orang pribadi yang sifatnya memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
dan tidak mendapatkan manfaat secara langsung yang digunakan untuk keperluan 
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  
Pengertian pajak yang kebanyakan bersifat memaksa membuat wajib pajak 
enggan untuk membayarkan pajaknya. Persepsi negatif inilah yang juga akan 
menimbulkan dampak negatif bagi wajib pajak itu sendiri juga bagi negara 
karena wajib pajak akan melakukan berbagai cara untuk dapat mengurangi beban 
pajak. Dengan berpegang pada prinsip memaksa ini, wajib pajak berusaha 
melakukan berbagai cara untuk dapat meminimalkan beban pajak, misalnya 
dengan dua hal, yaitu penghindaran pajak (Tax Avoidance) yang merupakan 
usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undng dan 
penggelapan pajak (Tax Evasion) yang merupakan usaha meringakan beban 
pajak dengan cara melanggar undang-undang (menggelapkan pajak) 
(Mardiasmo, 2016, p. 11). Akan tetapi, sulitnya penerapan Tax Avoidance ini 
membuat seorang Wajib Pajak cenderung untuk melakukan Tax Evasion 





Penggelapan pajak adalah tindakan penggelapan yang bertujuan untuk 
menghilangkan dan/atau mengurngi jumlah kewajiban membayar pajak dari yang 
seharusnya terutang yang dilakukan dengan cara melanggar hukum (Farouq, 
2018, p. 165). Penggelapan semacam itu merupakan bentuk pelanggaran hukum 
karena benar-benar melanggar undang-undang dengan tujuan untuk melepaskan 
diri dari beban pajaknya. Pada hakikatnya yang menjadi persoalan disini yaitu 
suatu bentuk simulasi (perbuatan berpura-pura), menyembunyikan keadaan yang 
sebenarnya, misalnya, mengajukan suatu pernyataan yang tidak sesuai atau tidak 
benar (Siahaan, 2010, p. 110).  Di Indonesia sendiri kasus penggelapan pajak 
masih sangat  marak dilakukan oleh para oknum wajib pajak yang tidak 
bertanggungjawab. 
 Kasus Gayus Tambunan di tahun 2010-2011. Gayus Halomoan Partahanan 
Tambunan membuat geram banyak kalangan. Kasus-kasus yang menjeratnya  
adalah kasus penggelapan pajak PT Megah Citra Raya dengan vonis 8 tahun 
penjara, kasus pemalsuan paspor dengan vonis 2 tahun penjara dan hukuman 8 
tahun penjara dalam kasus pencucian uang dan penyuapan penjaga tahanan. 
Dengan begitu total hukuman yang dijalani Gayus adalah 29 tahun penjara. 
(Fahmi, 2018). 
Kasus Nana Mardiana dan Sana Marsini yang merupakan Pegawai Negeri 
Sipil Pemerintah Kota Palembang melakukan tindakan penggelapan pajak. Kasus 
tersebut berasal dari adanya kecurigaan saat dilakukan pengawasan pembayaran 





Setelah dilakukan pemeriksaan, tersangka diduga membuat SSP yang tidak sah 
dan tidak menyetorkan pajak yang telah dipungutnya. Adapun kerugian negara 
yang ditimbulkan oleh tersangka Nana Mardiana dan Sana Masni adalah sebesar 
Rp 576.971.553. Atas kasusnya tersebut Nana Mardiana divonis penjara 2 tahun 
3 bulan denda Rp 376.548.854 subsider 6 bulan penjara. Sedangkan terdakwa 
Sana Masni, divonis penjara selama 1 tahun 5 bulan penjara serta denda sebesar 
Rp376.548.854 subsider 5 bulan penjara (Jaya, 2015).  
Tindakan penggelapan pajak akan sangat mengurangi pendapatan negara 
misalnya dari Tahun 2014-2018 pendapatan pajak di Kota Tegal setiap tahunnya 
mengalami pengingkatan dan penurunan yang signifikan. Untuk lebih jelasnya 
mari kita simak pendapatan pajak Kota Tegal  pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1.1 
Realisasi Penerimaan Pajak 
Tahun Jumlah Wajib Pajak 
Orang Pribadi KPP 
Pratama Tegal 
Jumlah Penerimaan 
Pajak Orang Pribadi 
KPP Pratama Tegal 
2014 24.815 Rp65.464.848.693 
2015 26.393 Rp85.651.544.260 
2016 28.779 Rp194.591.068.466 
2017 30.051 Rp93.758.231.400 
2018 36.141 Rp68.677.639.227 
Sumber :KPP Pratama Tegal 2019 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat disimpulkan tahun 2014-2016 
penerimaan pajak selalu mengalami peningkatan dengan jumlah wajib yang terus 





penerimaan dari sektor pajak mengalami penurunan yang cukup signifikan , 
berbanding terbalik dengan tahun-tahun sebelumnya, padahal di tahun 2017 dan 
2018 jumlah wajib pajak juga mengalami peningkatan, apalagi ditahun 2018 
jumlah wajib pajak yang terbanyak di 5 tahun terakhir dengan jumlah 
penerimaan pajak yang paling sedikit.  
Penggelapan pajak sendiri menjadi salah satu faktor tidak tercapainya 
target penerimaan pajak negara. Hal ini terjadi karena wajib pajak tidak 
merasakan manfaat dari membayar pajak secara langsung dan membayar pajak 
sendiri juga dipandang menurut persepsi wajib pajak sebagai beban yang akan 
mengurangi keuntungan mereka (Nuraeni, 2018). Sehingga dapat memberikan 
pengetahuan masih adanya oknum wajib pajak yang tidak patuh dalam 
membayar pajak. Terdapat beberapa faktor yang membuat wajib pajak 
melakukan tindakan penggelapan pajak, yang pertama yaitu Love Of Money, 
yang kedua Sistem Perpajakan dan yang terakhir Keadilan Pajak. 
Faktor pertama wajib pajak melakukan penggelapan pajak ,dilatar 
belakangi oleh kecintaan yang berlebih tehadap uang atau love of money. Terlalu 
cintanya orang terhadap uang maka akan menimbulkan perilaku yang bisa 
dikatakan pelit untuk sesuatu yang di rasa tidak memberikan manfaat untuknya. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Nauvalia, Hermawan, & Sulistyani, 
(2018) yang memberikan hasil bahwa  love of money secara parsial berpengaruh 
terhadap persepsi penggelapan pajak. Penelitian ini didukung dengan penelitian 





berpengaruh terhadap tax evasion. Namun penelitian lain menunjukkan hasil 
yang  tidak sejalan dengan penelitian diatas yaitu penelitian yang dilakukan 
Sofha & Utomo, (2018) yang memberikan hasil bahwa  tidak terdapat pengaruh 
LoM terhadap persepsi etika penggelapan pajak. 
Faktor kedua yaitu sistem perpajakan. Jika sistem perpajakan yang sudah 
ada sudah baik dan mampu memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam 
membayar pajak, maka wajib akan memberikan respon yang positif berupa 
ketaatan dalam membayar pajak, namun sebaliknya jika sistem perpajakan yang 
sudah ada atau yang selama ini dilaksanakan dirasa kurang baik maka wajib 
pajak akan enggan untuk membayarkan pajak terutangnya atau melakukan 
penggelapan pajak sebagai salah satu cara untuk dapat meminimalkan membayar 
pajak terutangya (Fatimah & Wardani, 2017). Dalam penerapan sistem 
perpajakan yang selama  ini telah ada dan sudah diterapkan di Indonesia 
dijadikan acuan oleh Wajib Pajak dalam membayarkan pajak terutangnya 
(Sariani, Wahyuni, & Sulindawati , 2016). Apabila Wajib Pajak telah merasa 
mudah dalam membayarkan pajak maka tidak ada alasan lagi untuk 
membenarkan perilaku penggelapan pajak (tax evasion), sehingga tindakan 
penggelapan pajak (tax evasion) merupakan perilaku yang tidak etis (Dewi & 
Merkusiwati, 2017). Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Marlina, 
(2018) memberikan bukti bahwa sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap 
persepsi penggelapan pajak. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang 





hasil bahwa variabel sistem perpajakan berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 
Kedua penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Agus, Umiyati, & Kurniawan, (2019) yang memberikan hasil bahwa sistem 
perpajakan tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak.  
Faktor ketiga wajib pajak melakukan perilaku penggelapan pajak yaitu 
Keadilan Pajak. Keadilan yang dimaksud adalah adil dalam memberikan 
pengeenaan dan juga pemungutan pajaknya, jika wajib pajak merasa sudah 
diperlakukan dengan adil maka wajib pajak akan membayarkan pajaknnya. Adil 
dalam pelaksanaannya yaitu dengan memberikan hak kepada setiap Wajib Pajak 
untuk dapat mengajukan penundaan, keberatan dalam melaksanakan pembayaran 
dan juga dapat mengajukan banding kepada Majelis  Pertimbangan Pajak 
setempat (Marlina, 2018). Beberapa penelitian mencoba untuk meneliti seperti 
yang pernah dilakukan Rifani, Mursalim, & Ahmad, (2019) memberikan hasil  
bahwa keadilan pajak berpengaruh positif terhadap persepsi wajib pajak 
mengenai penggelapan pajak. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang 
didukung oleh Chaironisyah, (2018) yang memberikan hasil bahwa keadilan 
pajak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan 
pajak. Kedua penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  Agus, Umiyati, & Kurniawan, (2019) yang memberikan hasil 
bahwa  keadilan perpajakan tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 
Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian terdahulu yang 





judul “PENGARUH LOVE OF MONEY, SISTEM PERPAJAKAN DAN 
KEADILAN PAJAK TERHADAP PERSEPSI WAJIB PAJAK ORANG 
PRIBADI MENGENAI PENGGELAPAN PAJAK (TAX EVASION).” 
B. Rumusan Masalah : 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Love Of Money Berpengaruh Terhadap Persepsi Wajib Pajak 
Orang Pribadi  Mengenai Penggelapan Pajak Pada KPP Pratama Tegal?. 
2. Apakah Sistem Perpajakan Berpengaruh Terhadap Persepsi Wajib Pajak 
Orang Pribadi  Mengenai Penggelapan Pajak Pada KPP Pratama Tegal?. 
3. Apakah Kadilan Pajak Berpengaruh Terhadap Persepsi Wajib Pajak 
Orang Pribadi  Mengenai Penggelapan Pajak Pada KPP Pratama Tegal?. 
C. Tujuan Penelitian : 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Love Of Money  
Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi  Mengenai Penggelapan 
Pajak Pada KPP Pratama Tegal. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Perpajakan 
Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi  Mengenai Penggelapan 





3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kadilan Pajak 
Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi  Mengenai Penggelapan 
Pajak Pada KPP Pratama Tegal. 
D. Manfaat Penelitian : 
Berdasarkan tujuan diatas maka manfaat dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya, sehingga dapat menambah kajian ilmu akuntansi 
dalam bidang perpajakan terutama dapat menambahkan variabel lain yang 
berkaitan dengan penggelapan pajak (tax evasion). 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi KPP Pratama Tegal 
Dengan diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi wajib 
pajak melakukan penggelapan pajak maka penelitian ini diharapkan 
dapat membantu Ditjen Pajak, terutama KPP Pratama Tegal sebagai 
bahan masukan dan pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang 
tepat guna menekan serendah mungkin tindakan penggelapan pajak, 
sehingga praktik perpajakan di Indonesia dapat berjalan dengan baik.  
b. Bagi masyarakat   
     Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 





benar sesuai dengan undang-undang perpajakan, serta menjadi 
tambahan pengetahuan bagi wajib pajak bahwa penggelapan pajak (tax 
evasion) merupakan tindakan yang melanggar hukum. 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas maka batasan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Sampel yang digunakan hanya berjumlah 100 wajib pajak yang tedaftar 
pada KPP Pratama Tegal sedangkan populasinya mencapai 36.141 wajib 
pajak orang pribadi. 
2. Tempat penelitian hanya di Kota Tegal saja. 
3. Penliti hanya mengacu pada 3 variabel bebas yaitu love of money, sistem 










A. Landasan Teori 
1. Kajian Teori 
a. Teori Persepsi 
Persepsi (perception) yaitu proses individu dalam mengatur dan 
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka untuk memberikan arti  
dilingkuran mereka (Robbins & Judge, 2008, p. 175). Persepsi merupakan 
proses pengorganisasian dan interpretasi kesan-kesan sensorik (panca 
indra) yang rasional berdasarkan respon terhadap lingkungan disekitarnya 
yang akhinya memiliki makna (arti) (Pangarso, 2016, p. 82). Persepsi 
adalah cara seseorang dalam mengamati obyek dan gejala-gejala menurut 
proses yang selektif (Mustapa, 2018, p. 97). Persepsi juga berhubungan 
dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara 
yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki 
sehingga individu berusaha untuk menafsirkannya (Dewi & Merkusiwati, 
2017). 
Berdasarkan definisi-definisi diatas maka peneliti menyimpulkan 
bahwa teori persepsi merupakan proses seseorang dalam memahami dan 
menafsirkan hal-hal atau kejadian-kejadian yang terjadi disekelilingnya 









2016, p. 82) dan (Mustapa, 2018, p. 97). Dalam hal ini yaitu proses 
individu dalam mengamati, menafsirkan dan juga mengorganisasikan 
mengenai praktik penggelapan pajak yang bisa dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial dan juga kemauan sendiri karena merasa atau 
berkeinginan melakukan tindakan tersebut. Dari pengamatan tersebut 
mampu mempengaruhi individu untuk melakukan tindakan penggelapan 
pajak.  
Ada beberapa kesalahan persepsi yang sering terjadi dalam 
mempersepsikan orang lain. Menurut (Robbns & Judge, 2016, p. 107) 
kesalahan tersebut antara lain:  
1. Persepsi Selektif, yaitu kecenderungan untuk secara selektif 
menginterpretasikan apa yang seseorang lihat dalam basis minat, latar  
belakang, pengalaman, dan sikap seseorang.  
2. Efek Halo, yaitu kecenderungan untuk menggambarkan sebuah kesan  
tentang individu berdasarkan sebuah karakterisktik tunggal.  
3. Efek Kontras, merupakan evaluasi atas karakteristik seseorang yang 
dipengaruhi oleh perbandingan dengan orang lain yang baru muncul 










4. Stereotip, yaitu mengkategorikan atau menilai seseorang hanya 
berdasarkan satu atau beberapa sifat dari kelompoknya, seperti jenis 
kelamin, umur, agama, dan kebangsaan. 
b. Teori Atribusi 
Teori atribusi berkaitan dengan proses individu menginterprestsikan 
bahwa peristiwa disekitar mereka disebabkan karena lingkungan mereka 
yang relatif stabil (Ivancvich, Konopaske, & Matteson, 2006, p. 123). 
Teori atribusi (attribution theory) dipelopori oleh Benard Weiner dan 
Fritz Heider. Teori ini membahas tentang bagaimana individu dapat 
menarik kesimpulan tentang penyebab dari suatu perilaku, baik itu 
perilaku sendiri maupun perilaku seseorang (Kriyantono, 2014, p. 171). 
Menurut Raras, (2019, p. 2) teori atribusi adalah sebuah percobaan untuk 
dapat menentukan apakah perilaku seorang individu disebabkan dari 
internal atau  dari eksternal.  
Berdasarkan beberapa definisi teori atribusi diatas maka peneliti 
menyimpulkan teori atribusi merupakan proses dimana seorang individu 
menyimpulkan tentang penyebab peristiwa disekitar mereka apakah 
dipengaruhi oleh faktor internal atau faktor eksternal (Ivancvich, 
Konopaske, & Matteson, 2006, p. 123), (Kriyantono, 2014, p. 171) dan 
(Raras, 2019, p. 2). Adapun pengertian faktor internal dalam teori tribusi 









terjadi pada kita, kitalah yang menjadi penyebabnya. Faktor eksternal 
sendiri berarti penyebabnya dari oranglain atau sesuatu di luar kita (Amir, 
2016, p. 35). Sehingga dapat diartikan bahwa wajib pajak akan 
berperilaku sesuai dengan pandangan mereka mengeni penggelapan pajak 
yang dipengaruhi oleh kondisi internal yaitu love of money atau kecintaan 
orang terhadap uang dan kondisi eksternal yaitu berkaitan dengan  
pelaksanaan sistem perpajakan, keadilan pajak yang diberikan oleh 
pemerintah (Paramita & Budiasih, 2016). 
2. Pajak 
a. Definsi Pajak 
Menurut Mardiasmo ( 2016, p. 26-27) Pajak merupakan kontribusi 
wajib kepada negara yang terutang oleh badan atau orang pribadi yang 
bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 
mendapatkan timbal balik secara langsung dan akan dipergunakan untuk 
kepentingan negara bagi kemakmuran rakyat yang sebesar-besarnya. 
Pajak menurut Undang-Undang No.28 tahun 2007, pajak merupakan 
kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh badan dan oang 
pribadi  yang sifatnya memaksa berdasarkan Undang-undang yang  
berlaku, dan tidak mendapat timbal balik secara langsung untuk 
digunakan sebagai keperluan Negara bagi kemakmuran rakyat sebernar-









kepada negara yang bersifat wajib dan memaksa berdasarkan peraturan 
perundang-undang perpajakan yang berlaku (Agus, Umiyati, & 
Kurniawan, 2019).  
Berdasarkan beberapa definisi mengenai pajak oleh Mardiasmo      
(2016, p. 26-27), Agus, Umiyati & Kurniawan, (2019) pajak merupakan 
iuran wajib oleh rakyat yang sudah berpenghasilan baik orang pribadi 
maupun badan yang bersifat memaksa menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku yang manfaatnya akan dirasakan masyarakat itu 
sendiri secara tidak langsung. 
b. Fungsi Pajak 
Menurut Mardiasmo, (2016, p. 4) fungsi pajak dibagi menjad 2, yaitu : 
1. Fungsi Anggaran 
Pajak brfungsi sebagai salah satu sumber dana bagi pemerintah untuk 
membiayai pengeluaran-pengeluarannya. 
2. Fungsi Mengatur (cregulerend) 
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melakanakan 














c. Jenis Pajak 
Jenis pajak menurut Supramono, (2010) terbagi menjadi 3 yaitu : 
1. Jenis Pajak Menurut Golongannnya 
a. Pajak Langsung 
Pajak yang pembebanannya tidak dapat dilimpahkan kepada pihak 
lain, tetapi harus menjadi beban langsung Wajib pajak yang 
bersangkutan. Contohnya, Pajak Penghasilan (PPh). 
b. Pajak tak langsung 
Pajak yang pembebanannya dapat dilimpahkan kepihak lain. 
Contohnya, Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 
2. Jenis pajak menurut sifatnya  
a. Pajak subyektif  
Pajak yang didasarkan atas keadaan subyeknya, memperhatikan 
keadaan diri, wajib pajak yng selanjutnya dicari syarat obyektifnya. 
Contohnya, pajak penghasilan (PPh). 
b. Pajak Obyektif 
Pajak yang berpangkal pada obyeknya, tanpa memperhatikan diri 












3. Jenis pajak menurut lembaga pemungutya 
a. Pajak Pusat (negara) 
Pajak pusat adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Contohnya, PPh, PPn, 
PPnBM, PBB, dan BPHT. 
b. Pajak Daerah 
Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dn digunakan untuk 
membiayai pengeluaran daerah.  
c. Pajak provinsi 
Contohnya, pajak kendaraan bermotor dan kendaraan diatas air, bea milik 
nama kendaraan bermotor dan kendaraan diiatas air, pajak bahan bakar 
kendaraan bermotor, serta pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah 
tanah dan air permukaan. 
d. Pajak Kabupaten/Kota 
Contohnya, pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, dan 
pajak penerangan jalan. 
3. Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 
a. Definisi Penggelapan Pajak 
Menurut Mardiasmo, (2016, p. 11), penggelapan pajak adalah suatu 









yang ada. Penggelapan pajak adalah perilaku wajib pajak yang salah dan 
menyimpang bertentangan dengan semangat dan tanggungjawab yang 
diharapkan dari seorang wajib pajak, karenanya diberlakukan saksi yang 
berat (Simanjuntak & Mukhlis, 2012, p. 91). Sedangkan menurut Farouq, 
(2018, p. 165) penggelapan pajak (tax evasion) yaitu tindakan penggelapan 
pajak atau penggelakan pajak yang bertujuan untuk mengurangi atau 
menghilangkan jumlah kewajiban membayar pajak dari yang seharusnya 
terutang yang dilakukan dengan cara melawan hukum.  
Berdasarkan definisi-definisi penggelapan pajak dari beberapa ahli di 
atas, maka peneliti  menyimpulkan bahwa penggelapan pajak merupakan 
tindakan yang melanggar hukum  karena mengurangi atau meminimalkan 
pembayaran pajak yang sesungguhnya untuk mencari keuntungan sepihak. 
Tindakan penggelapan pajak dilakukan sebagai salah satu cara yang 
dilakukan wajib pajak untuk dapat menyetorkan pajak yang tidak sesuai 
dengan yang seharusnya dibayarkan. (Mardiasmo, 2016, p. 11), 
(Simanjuntak & Mukhlis, 2012, p. 91) dan (Farouq, 2018, p. 165). Menurut 
Zain, (2008, p. 51) Penyuludapan pajak dapat didefinisikan sebagai suatu 
tindakan yang merupakan pelanggaran terhadap ketentuan peraturan 
perundang-undagan seperti: 
1. Tidak memenuhi pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) 









3. Tidak memenuhi pelaporan penghasilan dan pengurangannya secara 
lengkap dan benar 
4. Tidak memenuhi kewajiban memelihara pembukuan 
5. Tidak memenuhi kewajiban menyetorkan pajak penghasilan para 
karyawan yang dipotong dan pajak-pajak lainnya yang telah dipungut 
6. Tidak memenuhi permintaan fiskus dan informasi pihak ketiga 
7. Pmbayaran dengan cek kosong bagi negara yang dapat melakukan 
pembayaran pajaknya dengan cek 
8. Melakukan penyuapan terhadap aparat perpajakn dan tindakan 
intimidasi lainnya 
b. Akibat-akibat dari Penggelapan Pajak 
Menurut Siahaan, (2010, pp. 110-111) terdapat tiga akibat dari 
penggelakan pajak yaitu: 
1. Akibat Penggelakan Pajak Dalam Bidang Keuangan 
Penggelakan pajak yang berarti penghindaran diri dari pajak membirikan 
dampak pada pos kerugiyan yang penting bagi negara, yaitu menyebabkan 
ketidakseimbangan anggaran dan konsekunsi-konsekuensi lain yang 












2. Akibat Penggelakan Pajak Dalam Bidang Ekonomi 
a. Penggelakan pajak akan mempengaruhi persaingan dalam dunia bisnis, 
sebab jika suatu pengusaha melakukan penggelakan pajak maka akan 
menguntungkan dirinya karena menekan biayanya secara tidak legal. 
b. Penggelakan pajak menyebabkan stagnasi peputaran roda ekonomi jika 
perusahaan berusaha untuk mencapai keuntungan dengan penggelakan 
pajak, tidak berusaha dengan jalan perluasan aktivitas atau peningkatan 
usaha yang lainnya. 
c. Penggelakan pajak juga memberikan langkanya modal dikarenakan wajib 
pajak telah menyembunyikan keuntungan dengan berusaha supaya fiskus 
tidak dapat melihatnya. 
3. Akibat Penggelakan Pajak Dalam Bidang Psikologi 
Akibat penggelakan pajak dalam psikologis jika terjadi terus menerus dapat 
menyebabkan kebiasaan wajib pajak dalam melanggar undang-undang. 
Sedangkan menurut undang-undang Nomor 6 Tahun 2000 pasal 38 dan 
pasal 39 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan  bab 
ketentuan pidana adalah sebagai berikut: 
1. Pasal 38 
Setiap orang yang karena kealdapannya: 









b. Menyampaikan surat pemberitahuan, tetapi isinya tidak benar atau tidak 
lengkap, atau melampirkan keterangan yang isinya tidak benar. 
2. Pasal 39 
Setiap orang dengan sengaja: 
a. Tidak mendaftarkan diri atau menyalahgunakan tanpa hak NPWP atau 
pengukuhan Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 2 
b. Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan 
c. Menyampaikan Surat Pemberitahuan dan atau keterangan yang isinya tidak 
benar atau tidak lengkap 
d. Memperlihatkan pembukuan, pencatatan, atau dokumen lain  yang palsu 
atau dipalsukan seolah-olah benar 
e. Tidak menyelenggarakan pembukuan, atau pencatata, tidak 
memperlihatkan atau tidak meminjamkan buku, catatan, atau dokumen 
lainnya 
f. Tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong atau dipungut  
4.  Love Of Money 
Tang (1992) dalam Farhan, Helmy, & Afriyenti, (2019) mulai 
memperkenalkan konsep cinta uang (love of money) pada literatur 
psikologis seseorang. Konsep tersebut mengukur perasaan subjektif 









kecintaan seseorang terhadap uang, sehingga mereka menggangap uang 
sangat penting bagi kelangsungan hidup mereka (Farhan, Helmy, & 
Afriyenti, 2019). Menurut Tang & Chiu, (2003) seseorang yang high love 
of money atau memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi lebih 
termotivasi untuk melakukan tindakan apapun demi mendapatkan uang 
yang lebih banyak. The Love of Money memiliki banyak arti secara subjek. 
Tang dan Luna-Arocas (2004) dalam Christin & Tambun, (2018) 
mendefinisikan love of money sebagai : 1) pengukuran keinginan atau nilai 
seseoang akan uang tetapi bukan untuk kebutuhan mereka; 2) makna dan 
pentingnya uang dan perilaku personal seseorang terhadap uang. 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa love of 
money merupakan tindakan berlebihan yang ditunjukkan oleh seseorang 
atas kecintaannya tehadap uang, mereka menganggap uang merupakan hal 
yang penting dalam kehidupannya. Seseorang yang mencintai uang secara 
berlebihan memberikan dampak yang negatif pada saat pembayaran 
pajaknya. Mereka akan berusaha untuk dapat meminimalkan beban 
pajaknya (Tang & Chiu, 2003) dan (Farhan, Helmy, & Afriyenti, 2019). 
Menurut Tang & Chiu, (2003) faktor kognitif yang berhubungan dengan 












Kecintaan orang terhadap uang meberikan faktor yang negatif bagi 
orang tersebut karena seseorang akan melakukan hal apapun yang 
dianggapnya baik atau tidak demi mendapatkan uang yang lebih. 
2. Success 
Kesuksesan seseorang dapat dilihat dari uang yang dimilikinya, jika 
seseorang memiliki uang yang banyak mampu disebut orang yang 
sukses, sehingga sukses ini menjadi faktor yang penting dalam 
kecintaannya orang terhadap uang. 
3. Importance 
Uang menjadi faktor yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena 
dengan uang seseorang bisa meningkatkan derjat kehidupan, status 
sosial dan melangsungkan kehidupannya. Uang menjadi sangat behara 
dan menarik karena dengan uang mereka bisa meningkatkan gaya 
hidup. 
4. Rich 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang ingin menjadi kaya dan  
mempunyai banyak uang, dengan menjadi kaya hidup seseorang akan 
menjadi lebih nyaman. Lebih baik menjadi kaya daripada miskin 
karena dengan uang dapat memenuhi segala kebutuhan seseorang 









Sedangkan menurut Farhan, Helmy, & Afriyenti, (2019) etika uang 
memiliki indikator sebagai berikut: 
a. Good (baik) 
Seseorang yang memiliki kecintaan terhadap uang memandang hal 
itu sebagai prilaku yang baik. 
b. Evil (jahat) 
Kecintaan terhadap uang memiliki makna yang tidak baik bahkan 
orang tersebut dapat melakukan tindakan yang jahat untuk 
memiliki uang yang lebih. 
c. Achievement (pencapaian) 
Indikator pencapaian memiliki arti bahwa seseorang perl untuk 
memilii uang untuk memenuhi keinginannya. 
d. Respect/self esteem (hormat/kepercayaan diri) 
Orang yang memiliki uang lebih akan lebih merasa percaya diri 
dala kehidupannya, karena merasa lebih dari yang lain. 
e. Freedom/power (kebebasan/kepuasan) 
Indikator frredom/power, seseorang akan merasa puas jika apa 
yang diharapkan/ yang diinginkan sudah terpenuhi dalam hal ini 











f. Budget (penganggaran) 
Uang juga mampu membuat seseorang untuk melakkan 
anggaran/perencanaan dalam membuat suatu keputusan. 
5. Sistem Perpajakan 
a. Definisi Sistem Perpajakan 
Sistem perpajakan merupakan metode atau cara bagaimana 
mengelola pajak yang diterima pemerintah dari wajib pajak dapat mengalir 
ke kas negara (Mantu, 2005, p. 106). Sistem perpajakan adalah salah satu 
cara untuk dapat mengelola hutang pajak wajib pajak supaya hutang yang 
di bayarkan bisa masuk ke kas Negara (Dewi & Merkusiwati, 2017). Pada 
hakikatnya, sistem perpajakan yang ada di Indonesia merupakan suatu 
refleksi dari kehidupan sosial, ekonomi dan kebijakan publik yang sudah 
ditetapkan pemerintah dalam bntuk perundang-undangan yang dapat 
menentukan course of action yang harus dilaksanakan yang tercemin dalam 
keputusan pemerintah yang bersangkutan. (Zain, 2008, p. 24). 
Berdasarkan definisi mengenai sistem perpajakan yang telah 
dijelaskan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa, sistem perpajakan 
merupakan suatu metode yang digunakan pemerintah untuk dapat 
digunakan dalam melakukan pengelolaan hutang pajak yang ditangguh atau 
beban pajak yang harus di wajibkan wajib pajak supaya uang yang di 









mempermudah wajib pajak pada saat pembayaran pajak. Wajib pajak akan 
merasa terbantu ketika sistem yang berlaku mudah dan mampu 
memberikan kepuasan wajib pajak ketika membayar pajak (Mantu, 2005, 
p. 106), (Dewi & Merkusiwati, 2017) dan (Zain, 2008, p. 24) 
b. Asas Pemungutan Pajak  
Menurut Mardiasmo, (2016, p. 9) asas pemungutan pajak dibagi menjadi 
3 yaitu: 
a. Asas domisili (asas tempat tinggal) 
Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan Wajib 
Pajak yang bertempat tinggal di wilayahnya, baik penghasilan yang 
berasal dari dalam maupun dari luar negeri. Asas ini berlaku untuk 
Wajib Pajak dalam negeri. 
b. Asas sumber 
Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber 
dari wilayahnya tanpa memperhatikan tempat tinggal Wajib Pajak. 
c. Asas kebangsaan 
Pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan suatu negara. 
c. Sistem Pemungutan Pajak 
Sistem pemungutan pajak menjadi salah satu elemen penting dalam 









pemungutan pajak yang dapat diterapkan, diantaranya sebagai berikut 
(Mardiasmo, 2016, pp. 9-10): 
a. Official Assessment System  
Sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada pemerintah (fiskus) 
untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak menurut 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku.   
Ciri-ciri Official Assessment System:  
1. Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada 
fiskus. 
2. Wajib pajak bersifat pasif. 
3. Pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh fiskus. 
Menurut Siahaan, (2010, pp. 178-179) sistem perpajakan yang telah 
diterapkan pada perundang-undangan perpajakan atas penghasilan dan 
kekayaan adalah sistem penetapan pajak oleh instansi pajak (official 
assessment). Oleh karena itu berlaku hal-hal sebagai berikut:  
1. Pemungutan pajak dibebankan kepada administrasi pajak, sehingga 
berhasil atau tidaknya dalam pemungutan pajak tergantung aktivitas 
aparatur perpajakan baik dalam mencari subjek pajak maupun dalam 









2. Wajib Pajak dalam memenuhi kewajibannya mengisi dan memasukan 
(SPT) bergantung aktivitas aparatur perpajakan dalam mengirimkan 
SPT tersebut kepada WP.  
3. Fungsi SPT sebagai dasar dalam administrasi perpajakan untuk 
menetapkan besarnya pajak yang terutang 
4. Sesuai fungsi SPT diatas, maka dalam penyampaian SPT tidak menjadi 
keharusan adanya pelunasan pajak terlebih dahulu atas jumlah pajak 
yang terutang seperti yang tertera dalam SPT.  
5. Terlambat menyampaikan SPT atau melakukan penundaan dalam 
menyampaikan SPT tidak dikenakan sanksi baik berupa denda maupun 
bunga.  
6. Kepasifan wajib pajak diatas juga dapat terjadi pada tahun berjalan 
dimana wajib pajak baru melakukan pembayaran pajak jika telah 
mendapat SKP meskipun masih bersifat sementara. 
b. Self Assessment System  
Sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepada wajib 
pajak untuk dapat menentukan sendiri besarnya pajak terutang. Wajib pajak 
menghitung, mempertimbangkan, membayar, dan melaporkan sendiri 










Ciri-ciri Self Assessment System: 
1. Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang pada wajib pajak itu 
sendiri. 
2. Wajib pajak aktif mulai dari menghitung, menyetor dan melaporkan pajak 
yang terutang. 
3. Fiskus hanya mengawasi tidak ikut campur. 
     Menurut Siahaan, (2010, p. 184) keuntungan penerapan self assessment 
sistem adalah sebagai berikut:  
1. Uang pajak akan cepat masuk ke kas negara tanpa proses yan bertele-tele. 
2. Ada unsur efisiensi karena tdak melalu proses penagihan. 
3. Adanya sanksi perpajakan bagi wajib pajak yang tidak melaksanakan 
kewajiban perpajakan. 
4. Meningkatkan kebanggaan kepada masyarakat karena telah dipercaya oleh 
negara untuk melaksanakan hak dan kewajiban kenegaraannya tanpa harus 
dilayani oleh fiskus.  
5. Meningkatkan kesadaran perpajakan secara sukarela (voluntary tax 
compliance) masyarakat karena tanpa campur tangan fiskus, masyarakat 












c. With Holding System  
Sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepada pihak 
ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang bersangkutan) yang 
menentukan besarnya pajak terutang oleh wajib pajak. Ciri-ciri With 
Holding System: Wewenang dapat memotong atau memungut pajak yang 
terutang ada pada pihak ketiga, yaitu pihak selain wajib pajak dan fiskus. 
Menurut Siahaan, (2010, p. 185) sistem with holding diterapkan 
khususnya terhadap wajib pajak yang penghitungan dan pemungutannya 
lebih efektif jika dilakukan oleh orang atau badan tertentu yang ditunjuk 
oleh fiskus sebagai pemotong atau pemungut pajak. Pada pengenaan dan 
pemungutan PPh pasal 21, misalnya PPh terhadap karyawan, lebih efektif 
apabila pemberi kerja diberi kewenangan untuk memungut pajak atas 
pekerja yang bekerja kepadanya.  
Dari uraian diatas, sistem perpajakan di Indonesia sudah sangat 
memudahkan wajib pajak dalam mebayarkan pajaknya, sehingga 
diharapkan wajib pajak dapat memberikan kontribusi dalam pembayaran 
pajak yang baik.  
6. Keadilan Pajak 
a. Definisi Keadilan Pajak 
Menurut Mardiasmo, (2016, p. 4) sesuai dengan tujuan hukum, 









pemungutan pajak harus diberlakukan dengan adil. Adil dalam 
perundang-undangan diantaranya yaitu mengenakan pajak secara umum 
dan merata, serta disesuaikan dengan kemampuan masing-masing wajib 
pajak untuk membayar. Sedangkan adil dalam pelaksanaannya yaitu 
dengan memberikan hak bagi wajib pajak untuk mengajukan keberatan, 
penundaan dalam pembayaran daan mengajukan banding kepada 
Pengadilan Pajak. Keadilan pajak merupakan  perilaku yang tidak 
menguntungkan salah satu pihak atas sistem perpajakan yang berlaku saat 
ini (Agus, Umiyati, & Kurniawan, 2019). Prinsip keadilan (equality) pada 
intinya memandang bahwa pemajakan memerhatikan hak dan kewajiban 
pembayar pajak serta memberikan tariff pajak sessuai dengan penghasilan 
setiap individu (Dewi & Merkusiwati, 2017).  
Berdasarkan definisi-definisi keadilan pajak di atas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa keadilan pajak merupakan pajak yang di bebankan 
kepada wajib pajak dengan berlaku adil sesuai dengan kemampuan wajib 
pajak. Adil dengan tidak menyamaratakan dengan wajib pajak yang 
mempunyai penghasilan yang lebih tinggi dan sesuai dengan peraturan  
perundang-undangan yang berlaku. Keadilan seperti ini yang diharapkan 
akan diterima oleh masyarakat sehingga masyarakat mau membayar pajak 
sesuai dengan pajak terutangnya (Mardiasmo, 2016, p. 4), (Agus, 









b. Prinsip Keadilan Pajak 
Menurut Siahaan, (2010, pp. 112-113) terdapat dua macam prisip 
keadilan pajak, antara lain:  
1. Benefit Principle (prinsip manfaat)  
Prinsip manfaat yaitu sistem pajak dikatakan adil jika kontribusi yang 
diberikan oleh setiap wajib pajak sesuai dengan manfaat yang 
diperolehnya dari jasa-jasa pemerintah. Sehingga prinsip manfaat tidak 
hanya menyangkut kebijakan pajak saja, namun juga menyangkut 
kebijakan pengeluaran pemerintah yang dibiayai dari pajak. 
2. Ability to pay Principle (kemampuan membayar) 
Pada prinsip ini setiap wajib pajak diminta untuk membayar pajak sesuai 
dengan kemampuan membayar pajaknya. Prinsip kemampuan membayar 
secara luas digunkan untuk pedoman pembebanan pajak kepada wajib 
pajak. 
Kedua prinsip tersebut tidak mudah diterapkan dalam masyarakat. 
Prinsip manfaat dapat dilaksanakan jika wajib pajak merasakan manfaat yang 
didapatkan dalam membayar pajak, pmerintah harus transparan dala 
mengelola keuangan negara yang bersumber dari pajak. Prinsip kemampuan 
membayar dapat dilaksanakan, jika pemerintah membebankan pajak sesuai 
dengan kapasitas atau kemampuan wajib pajak dalam membayarnya (Siahaan, 









c. Keadilan Horizontal dan Keadilan Vertikal 
1. Keadilan Horizontal  
Pemungutan pajak adil secara horizontal orang-orang yang mempunyai 
kemampuan sama harus membayar pajak dengan jumlah yang sama 
(Siahaan, 2010, p. 114). 
2. Keadilan Vertikal  
Keadilan dapat dirumuskan secara vertikal, apabila masyarakat yang 
mempunyai kemampuan lebih besar harus membayar pajak lebih besar 
(Siahaan, 2010, p. 114). 
d. Cara Mewujudkan Keadilan Pajak 
Menurut Siahaan, (2010, pp. 114-115) terdapat tiga aspek yang perlu 
diperhatikan dalam mewujudkan keadilan pajak yaitu: 
1. Keadilan dalam Penyusunan Undang-Undang Pajak 
Keadilan dalam menyusun undang-undang menjadi suatu hal yang 
penting, karena dengan melihat pada proses penyusunan undang-undang 
pemerintah memperhatikan wajib pajak dalam menetapkan aturan 
perpajakan. Untuk memenuhi keadilan pajak  pemeritah seharusnya 
mengikuti syarat pembuatan undang-ndang pajak, yaitu syarat yuridis, 
ekonomis, dan finansial. Sehingga masyarakat merasa undang-undang 










2. Keadilan dalam Penerapan Ketentuan Perpajakan 
Dalam mencapai keadilan ini, pnegara/pemerintah melalui fiskus harus 
memahami asas dan menerapkan asas-asas pemungutan pajak yang baik. 
Jika dalam penerapan terjai ketidakadilan bagi wajib pajak maka yang 
terjadi akan berdampak pada ketidakpatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajaknya. 
3. Keadilan dalam Penggunaan Uang Pajak 
Keadilan yang bersumber pada penggunaan uang pajak harus benar-benar 
dirasakan manfaatnya oleh pembayar pajak, supaya masyarakat 
merasakan sendiri manfaat yang dirasakan dari uang yang dibayarkan. 
B. Penelitian Terdahulu 
     Tabel penelitian yang digunakan peneliti sebagai bahan acuan dalam 
pembuatan penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
NO JUDUL 
JURNAL 
PENULIS PUBLIKASI HASIL 
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C.  Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Love Of  Money Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi 
Mengenai Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 
Keterkaitan antara love of money dengan teori persepsi yaitu seorang 
individu melakukan penggelapan pajak dapat dipengaruhi oleh perilaku dari 
lingkungan sosial yang ada dilingkungannya. Dimana perilaku tersebut 
cenderung memberikan perilaku yang negatif yaitu sikap yang berlebih 
dalam mencintai uang, sehingga dapat mempengaruhi wajib pajak untuk 
melaakukan tindakan penggelapan pajak.  
Berkaitan dengan love of money, teori aribusi iternal yang 
mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak yaitu 
didasari pada diri sendiri, bagaimana individu tersebut mampu menyikapi 
perasannya dalam mencintai uang sehingga memberikan dampak pada saat 
pembayaran pajak. Karena kondisi tersebut membuat persepsi wajib pajak 
melakukan penggelapan pajak yang didasari pada terlalu cintanya terhadap 









Penelitian yang pernah dilakukan oleh Karlina, (2018) hasil 
penelitianya menunjukkan variabel love of money berpengaruh positif 
terhadap tax evasion. Hal ini menunjukkan jika wajib pajak termotivasi 
untuk mempunyai uang yang lebih atau menganggap uang menjadi prioritas 
utama bagi kehidupannya akan beranggapan tindakan tax evasion dapat 
diterima atau sebagai hal yang wajar. Christin & Tambun, (2018) hasil 
penelitiannya menunjukkan money ethics terbukti berpengaruh positif 
terhadap penggelapan pajak. Semakin tinggi  money ethics atau kecintaannya 
terhadap uang, maka akan semakin besar kemungkinan individu melakukan 
tindakan penggelapan pajak (tax evasion).   
Nuraprianti, Kurniawan, & Umiyati, (2019) hasil pnelitiannya 
menunjukkan etika uang (money ethics) berpengaruh positif  terhadap 
kecurangan pajak (tax evasion).  Hal ini artinya bahwa sikap money ethics 
seseorang tinggi, maka orang tersebut akan menganggap uang merupakan 
hal terpenting dalam hidupnya sehingga mereka akan mengaggap bahwa 
kecurangan pajak (tax evasion) merupakan tindakan yang dapat diterima. 
Nauvalia, Hermawan, & Sulistyani, (2018) menyatakan bahwa love of 
money berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak (tax evasion). Hal ini 










2. Pengaruh Sistem Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi 
Mengenai Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 
Sistem perpajakan Indonesia mempunyai arti bahwa penentuan 
besarnya pajak terutang dipercayakan kepada wajib pajak sendiri untuk 
melaporkan secara teratur jumlah pajak yang terutang dan yang telah 
dibayarkan sebagaimana ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 
perpajakan (Siahaan, 2010, p. 187).   
Keterkaitan antara sistem perpajakan dengan teori persepsi yaitu 
seorang individu melakukan penggelapan pajak dapat dipengaruhi oleh 
perilaku dari lingkungan sosial yang ada dilingkungannya. Apabila sistem 
perpajakan yang berlaku sudah baik dan transparan maka wajib pajak akan 
cenderung tidak melakukan perilaku penggelapan pajak, karena wajib pajak 
tahu kemana uang pajak yang dibayarkan. Apakah digunakan untuk 
pembangunan negara atau digunakan oleh orang-orang yang hanya 
mementingkan diri sendiri. 
Berkaitan dengan teori atribusi eksternal, sistem perpajakan yang 
memengaruhi persepsi wajib pajak tentang perilaku penggelapan pajak yaitu 
bagaimana pengelolaan hasil pajak yang diterima dari masyarakat dapat 
dipertanggungjawabkan oleh petugas yang berkompeten atau malah korup. 









pajak yang tidak berbelit-belit sehingga wajib pajak enggan untuk 
melakukan penggelapan pajak (Suminarsasi & Supriyadi, 2011). 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rifani, Mursalim, & Ahmad, 
(2019), menunjukkan hasil bahwa sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak. Jika sistem perpajakan yang berlaku bersifat transparan 
maka wajib pjak akan membayarkan pajak sesuai dengan pajak terutangnya 
karena wajib pajak tahu kemana uang pajak yang dibayarkan. Penelitian ini 
didukung dengan penelitian Suminarsasi & Supriyadi, (2011), hasil 
pengujian secara parsial variabel sistem perpajakan berpengaruh  terhadap 
persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal ini menunjukan 
bahwa apabila sistem perpajakan yang berlaku sudah baik makan tindakan 
penggelapan pajakakan dapat diminimalkan, namun apabila sistem 
perpajakan yang berlaku kurang efisien dan efektif makan wajib pajak akan 
cenderung melakukan tindakan penggelapan pajak. 
Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Yezzie, (2017) yang 
menyatakan  sistem perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 
mengenai etika penggelapan pajak.  Sehingga dalam hal ini diasumsikan 
semakin baik, mudah, dan terkendali prosedur sistem perpajakan yang 
diterapkan, maka akan meminimalkan tindakan penggelapan pajak. Marlina, 
(2018) menyatakan bahwa sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap 









terus memanfaatkan celah dalam sistem perpajakan untuk mendapatkan 
keuntungan pribadi. Penelitian Febrina, (2018) yang menyatakan sistem 
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
penggelapan pajak pada KPP Pratama Medan Barat. Jika sistem perpajakan 
sudah diterapkan berjalan dengan semestinya, maka akan berdampak pada 
kecenderungan wajib pajak untuk melakukan penggelapan akan berkurang 
sedikit demi sedikit. 
3. Pengaruh Keadilan Pajak Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi 
Mengenai Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 
Keterkaitan antara keadilan pajak dengan teori persepsi yaitu seorang 
individu melakukan penggelapan pajak dapat dipengaruhi oleh perilaku dari 
lingkungan sosial yang ada dilingkungannya. Jika pemerintah telah 
menerapkan keadilan maka wajib pajak akan membayarkan pajak, karena 
akan keadilan akan berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak dalam 
membayar pajak (Rifani, Mursalim, & Ahmad, 2019).  
Berkaitan dengan keadilan, teori atribusi eksternal yang memengaruhi 
persepsi wajib pajak tentang perilaku penggelapan pajak yaitu sesuai dengan 
pandangan mereka tentang penggelapan pajak, bagaimana keadilan yang 
diberikan pemerintah untuk wajib pajak dalam hal pengenaan pajak apakah 









Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rifani, Mursalim, & Ahmad, 
(2019) menyatakan bahwa keadilan pajak berpengaruh terhadap persepsi 
wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Jika pemungutan pajak sudah adil 
maka wajib pajak yang mempunyai penghasilan yang lebih tinggi akan 
dikenakan tarif pajak yang tinggi pula. Hal inilah yang akan memicu wajib 
pajak melakukan penggelapan pajak. Pernyataan itu diperkuat dengan 
penelitian Valentina & Sandra,( 2019) yang menyatakan keadilan perpajakan 
berpengaruh terhadap  terhadap persepsi wajib pajak atas penggelapan pajak. 
Apapun keadaan yang terjadi, apakah keadilan pajak sudah adil atau belum, 
wajib pajak akan tetap melakukan penggelapan pajak guna meminimalkan 
pajak yang mereka bayar.  
Penelitian juga pernah dilakukan oleh Maghfiroh & Fajarwati , (2016) 
persepsi wajib pajak mengenai keadilan berpengaruh positif terhadap 
penggelapan pajak. Apabila wajib pajak mendapat perlakuan yang tidak adil, 
maka wajib pajak akan mendapat tekanan sosial dan dapat memotivasi 
individu untuk cenderung melakukan tindakan menggelapkan pajak. 
Penelitian Yezzie, (2017) menyatakan bahwa keadilan pajak berpengaruh 
terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal ini 
menunjukkan jika tingkat keadilan yang dilakukan pemerintah semakin 
tinggi, maka anggapan wajib pajak tentang tindakan penggelapan pajak akan 









Penelitian M & Cahyonowati, (2014) Keadilan berpengaruh signifikan 
terhadap tax evasion. Semakin tinggi keadilan pajak yang diterapkan maka 
tax evasion akan mengalami penurunan. Begitu pula sebaliknya saat 
keadilan pajak yang diterapkan  rendah maka tax evasion akan mengalami 
peningkatan. 
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  Hipotesis adalah suatu pernyataaan yang dirumuskan dalam bentuk 
kalimat yang menjelaskan hubungan atau pengaruh antara dua variabel dan 
bisa diuji secara empiris. Pernyataan tersebut masih sebatas dugaan sementara 
atas masalah penelitian yang didasarkan pada teori, konsep dan/atau asumsi 
yang berlaku. Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 
1. H1: Diduga Love Of Money berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 
orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP 
Pratama Tegal. 
2. H2: Diduga sistem perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 
orang pribadi mengenai penggelapann pajak (tax evasion) pada KPP 
Pratama Tegal. 
3. H3: Diduga keadilan pajak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Studi deskriptif sering kali didesain untuk 
mengumpulkan data yang menjelaskan karakteristik orang, kejadian, atau 
situasi (Sekaran & Bougie, 2017, p. 111). Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat obyektif, mencangkup 
pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan metode 
pengujian statistik (Fatihudin, 2015, p. 28).  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan sekumpulan obyek yang akan dijadikan sebagai 
bahan penelitiandengan ciri mempunyai karakteristik yang sama (Supangat, 
2017, p. 3). Sedangkan populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak 
khususnya orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal tahun 2018 
sebanyak 36.141 wajib pajak orang pribadi. Wajib pajak orang pribadi dipilih 












2. Sampel  
Adapun yang dimaksud dengan sampel, yaitu bagian dari populasi 
(contoh), sebagai bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari 
populasi tersebut dapat mewakili (representative) terhadap populasinya 
(Supangat,  2017, p. 4) 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitan ini dilakukan dengan 
metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016, p. 219). Sampel dalam 
penelitian ini yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
Tegal tahun 2018 dengan beberapa kriteria sebagai berikut: 
1. Wajib pajak orang pribadi memiliki NPWP 
2. Terdaftar di KPP Pratama Tegal selama tahun 2018 
3. Minimal berusia 18 tahun 
Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian 






n : jumlah sampel  
N : jumlah populasi  









     Berdasarkan data dari KPP Pratama Tegal jumlah wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar selama tahun 2018 sebanyak 36.141 wajib pajak orang 
pribadi. Oleh karena itu jumlah sampel untuk penelitian dengan margin of 




=99,72 (dibulatkan menjadi 100) 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal tahun 2018. 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Penggelapan Pajak 
Penggelapan pajak merupakan tindakan yang melanggar hukum  
karena mengurangi atau meminimalkan pembayaran pajak yang 
sesungguhnya untuk mencari keuntungan sepihak. Tindakan penggelapan 
pajak dilakukan sebagai salah satu cara yang dilakukan wajib pajak untuk 
dapat menyetorkan pajak yang tidak sesuai dengan yang seharusnya 
dibayarkan. (Mardiasmo, 2016, p. 11), (Simanjuntak & Mukhlis, 2012, p. 
91) dan (Farouq, 2018, p. 165). 
b. Love Of  Money 
Love of money merupakan tindakan berlebihan yang ditunjukkan oleh 









secara berlebihan memberikan dampak yang negatif pada saat pembayaran 
pajak, mereka akan berusaha untuk dapat meminimalkan beban pajak(Tang 
& Chiu, 2003) dan (Farhan, Helmy, & Afriyenti, 2019) dan (Christin & 
Tambun, 2018). 
c. Sistem Perpajakan 
Sistem perpajakan merupakan suatu metode yang digunakan 
pemerintah untuk dapat digunakan dalam melakukan pengelolaan hutang 
pajak yang ditangguh atau beban pajak yang harus di wajibkan wajib pajak 
supaya uang yang di bayarkan dapat masuk  kas negara. Sistem perpajakan 
digunakan untuk mempermudah wajib pajak pada saat pembayaran pajak. 
Wajib pajak akan merasa terbantu ketika sistem yang berlaku mudah dan 
mampu memberikan kepuasan wajib pajak ketika membayar pajak (Mantu, 
2005, p. 106), (Dewi & Merkusiwati, 2017) dan (Zain, 2008, p. 24) 
d. Keadilan Pajak 
Keadilan pajak merupakan pajak yang di bebankan kepada wajib 
pajak dengan berlaku adil sesuai dengan kemampuan wajib pajak. Adil 
dengan tidak menyamaratakan dengan wajib pajak yang mempunyai 
penghasilan yang lebih tinggi dan sesuai dengan peraturan  perundang-
undangan yang berlaku. Keadilan seperti ini yang diharapkan akan diterima 









pajak terutangnya (Mardiasmo, (2016, p. 4), (Agus, Umiyati, & 
Kurniawan, 2019) dan (Dewi & Merkusiwati, 2017). 
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isinya tidak benar 
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Memperlihatkan 
pembukuan atau  
dokumen palsu 
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2 Love Of Money 
Sumber: 
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Keadilan horizontal dan 

















4. Keadilan dalam 
penyusunan undang-
undang pajak  
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  Keadilan Dalam 
Penggunaan Uang Pajak 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Terdapat 2 sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder. Dalam 
penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu dengan  Data primer, data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti,  
baik dari objek individual, (responden) maupun dari suatu intansi yang 
mengolah data untuk keperluan dirinya sendiri, contoh data perimer antara 
lain : hasil wawancara dengan responden, hasil perhitungan suara dari 
masyarakat yang melaksanakan pemilihn kepala desa atau lainnya, data 
jumlah mahasiswa (pelajar) yang diperoleh dari lembaga pendidikan yang 
bersangkutan, data lalulintas uang suatu banj yang diperoleh secara langsung 












2. Jenis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data subyek, yaitu jenis data 
yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau 
kelompok orang yang menjadi subyek penelitian (Sofha & Utomo, 2018). 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan survei secara 
langsung dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. Kuesioner 
merupakan daftar pertanyan tertulis yang telah dirumuskan sebelunya dimana 
responden akan mencatat jawaban merka, biasanya dalam alternatif yang 
didefinisikan dngan jelas (Sekaran & Bougie, 2017, p. 170) dan obeservasi 
langsung di KPP Pratama Tegal untuk mendapatkan data yang di butuhkan. 
Observsi sendiri merupakan teknik alami yang efektif untuk mengumpulkan 
data terkait tindakan dan perilaku (Sekaran & Bougie, 2017, p. 150) 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mngungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut .Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukan korelasi antar 









dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung > r tabel pada signifikansi 
5%, maka butir  pertanyaan dinyatakan valid (Ghozali, 2018, p. 51). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat 
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran  reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan Repeated Measure atau pengukuran ulang 
(Ghozali, 2018, p. 46). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018, p. 46). 
F. Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regrsi, variabel pengganggu atau residual memeiliki ditribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengamsumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Tolak ukur suatu data agar 
dinyatakan berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2018, p. 161). Pengujian normalitas data 










b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorlasi, maka 
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variable independen 
sama dengan nol (Ghozali, 2018, p. 107). Salah satu cara untuk dapat 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi 
adalah dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation 
factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai Toleranc ≤0.10 atau sama dengan nilai 
VIF≥10 (Ghozali, 2018, p. 108). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas betujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadiketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka di sbut Homoskedastisitas dan jika berebeda 











2. Uji Statistik Deskkriptif 
Uji sttistik deskiptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data yang 
dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) 
(Ghozali, 2018, p. 19). 
3. Analisis Linier Berganda 
Dalam analisis regresi, selain dapat mengukur kekuatan hubungan 
antara dua atau lebih, juga menunjukkan arah hubungn antara variabel 
dependen dengan variable independen. Variabel dependen dapat diasumsikan  
random/stokastik, yang berarti mempunyai distrbusi probabilistic. Sedangkan 
variabel independen/bebas diasumsikan memilikinilai tetap (dalam 
pengambian sampel yang berulang). (Ghozali, 2018, p. 196).  
Dalam penelitian ini persamaan yang akan digunakan yaitu : 
Y=a +b₁X₁+b₂X₂+b₃X₃+e 
Keterangan: 
Y     = Penggelapan Pajak 
X₁    =  Love Of Money 
X₂    =  Sistem Perpajakan 
X₃    =  Keadilan Pajak 
a      =  Konstanta 









e       =  Eror 
4. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F)  
Menurut Ghozali (2009) dalam (Wati & Mimit, 2018, p. 163), pengujian 
ini dimaksudkan untuk menetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama dengan variabel dependen. Apabila nilai F 
hitung  >  F tabel  atau nilai signifikansi < 0,05 yang berarti variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2018, p. 98) 
5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen secara parsial (Maghfiroh dan 
Fajarwati 2016). Menurut  (Ghozali, 2018, pp. 98-99) uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen yaitu : love of money, sistem perpajakan dan keadilan 
pajak secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu  
penggelapan pajak.  
Pada penelitian ini pengujian dengan menggunakan signifikansi level 
0,005 (α = 5%). Yaitu jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 
Yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 









variabel dependen tidak berpengaruh terhadap variabel independen 
(Maghfiroh & Fajarwati , 2016). 
6. Uji Koefisien Determinasi  (R²) 
Koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Nilai 
koefisien determinasii adalah antara nol dan satu. Kelemahan mendasar 
penggunaan koefisien determinasi yaitu bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel 
independen, maka  (R²) pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut 
berpengruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Gujarati (2003) yang dikutip oleh Ghozali (2011) jika dalam uji empiris 
didapat nilai adjusted R² negatif, maka nilai adjusted R² dianggap bernilai nol. 
Secara sistematis jika nilai R² = 1, maka adjusted R² = R² = 1 sedangkan jika 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
Gambaran Singkat KPP Pratama Berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia  Nomor 132/PMK.01/2006 yang telah direvisi 
terakhir dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama merupakan intansi vertikal Direktorat 
Jenderal Pajak yang yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada Kepala Kantor Wilayah. KPP Pratama dipimpin oleh seorang Kepala. 
Struktur organisasi KPP Pratama beserta tugasnya adalah sebagai berikut :  
a. Sub bagian Umum  
Mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha, 
dan rumah tangga.  
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi  
Mempunyai tugas melakukan pengumpulan, pencarian, dan pengolahan 
data, penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen perpajakan, 
urusan tata usaha penerimaan perpajakan, pengalokasian Pajak Bumi dan 
Bangunan dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, pelayanan 
dukungan teknis komputer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e-Filing, 










c. Seksi Pelayanan  
Mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum 
perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, 
penerimaan dan pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat 
lainnya, penyuluhan perpajakan, pelaksanaan registrasi Wajib Pajak, serta 
melakukan kerjasama perpajakan.  
d. Seksi Penagihan  
Mempunyai tugas melakukan urusan penatausahaan piutang pajak, 
penundaan dan angsuran tunggakan pajak, penagihan aktif, usulan 
penghapusan piutang pajak, serta penyimpanan dokumen-dokumen 
penagihan. 
e. Seksi Pemeriksaan  
Mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana pemeriksaan, 
pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan penyaluran 
Surat Perintah Pemeriksaan Pajak serta administrasi pemeriksaan 
perpajakan lainnya.  
f. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan  
Mempunyai tugas melakukan pengamatan potensi perpajakan, pendataan 
objek dan subjek pajak, pembentukan dan pemutakhiran basis data nilai 










g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, II, III, dan IV  
Mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban 
perpajakan Wajib Pajak, bimbingan/himbauan kepada Wajib Pajak dan 
konsultasi teknis perpajakan, penyusunan profil Wajib Pajak, analisis 
kinerja Wajib Pajak, melakukan rekonsiliasi data Wajib Pajak dalam 
rangka melakukan intensifikasi, usulan pembetulan ketetapan pajak, 
usulan pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan Hak 
atas Tanah dan/atau Bangunan dan melakukan evaluasi hasil banding.  
h. Kelompok Jabatan Fungsional  
Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional 
masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Dalam melaksanakan tugasnya, KPP Pratama menyelenggarakan fungsi :  
a. pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi 
perpajakan, penyajian informasi perpajakan, pendataan objek dan subjek 
pajak, serta penilaian objek Pajak Bumi dan Bangunan;  
b. penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan;  
c. pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan 
pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya;  
d. penyuluhan perpajakan;  
e. pelaksanaan registrasi Wajib Pajak;  









g. penatausahaan piutang pajak dan pelaksanaan penagihan pajak; 
h. pelaksanaan pemeriksaan pajak;  
i. pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak; 
B. Uji Validitas Dan Reabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mngungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukan 
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
> r tabel pada signifikansi 5%, maka butir  pertanyaan dinyatakan valid 
(Ghozali, 2018, p. 51). Berikut ini adalah hasil uji validitas masing-masing 
variabel: 
Tabel 4.1 







r tabel Keterangan 
1 0,563 0,197 Valid 
2 0,616 0,197 Valid 
3 0,650 0,197 Valid 
4 0,570 0,197 Valid 
5 0,506 0,197 Valid 
6 0,522 0,197 Valid 
7 0,487 0,197 Valid 









9 0,663 0,197 Valid 
10 0,564 0,197 Valid 
11 0,567 0,197 Valid 
12 0,280 0,197 Valid 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Tabel 4.2 







r tabel Keterangan 
1 0,534 0,197 Valid 
2 0,319 0,197 Valid 
3 0,593 0,197 Valid 
4 0,518 0,197 Valid 
5 0,582 0,197 Valid 
6 0,611 0,197 Valid 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Tabel 4.3 







r tabel Keterangan 
1 0,561 0,197 Valid 
2 0,578 0,197 Valid 
3 0,547 0,197 Valid 
4 0,461 0,197 Valid 
5 0,762 0,197 Valid 
6 0,645 0,197 Valid 
7 0,588 0,197 Valid 



















r tabel Keterangan 
1 0,613 0,197 Valid 
2 0,808 0,197 Valid 
3 0,699 0,197 Valid 
4 0,776 0,197 Valid 
5 0,805 0,197 Valid 
6 0,724 0,197 Valid 
7 0,714 0,197 Valid 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Hasil pengamatan pada r tabel didapatkan nilai dari sampel (N) = 100 
sebesar 0,197. Merujuk pada hasil dari uji validitas dihasilkan bahwa 
semua instrument mulai dari variabel Love Of Money, Sistem Perpajakan 
dan Keadilan Pajak, terhadap Penggelapan Pajak menunjukkan seluruh 
data yang diperoleh valid karena menunjukkan hasil r-hitung > r-tabel. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat 
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran  
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Repeated Measure atau 
pengukuran ulang (Ghozali, 2018, p. 46). Suatu konstruk atau variabel 









(Ghozali, 2018, p. 46). Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
1 Love Of Money 0,737 Reliabel 
2 Sistem Prpajakan 0,747 Reliabel 
3 Keadilan Pajak 0,790 Reliabel 
4 Penggelapan Pajak 0,856 Reliabel 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Dari hasil uji reliabilitas diatas dapat dikatakan bahwa semua nilai 
dari hasil variabel X1,X2,X3, dan Y menghasilkan nilai alpha cronbach > 
0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument dalam penelitian 
ini reliabel. 
C. Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengamsumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Tolak ukur suatu data agar 
dinyatakan berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2018, p. 161). Pengujian normalitas data 









Adapun hasil uji normalitas berdasarkan uji One sample Kolmogrov-
Smirnov test disajikan pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 














Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .091c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,082 dengan 
signifikansi 0,091 yang lebih besar dari alpha (0,05) hasil tersebut 
menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 









untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤0.10 
atau sama dengan nilai VIF≥10 (Ghozali, 2018, p. 108). Adapun hasil uji 
multikolinearitas disajikan pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 





1 Love Of 
Money 








0,779 >0,10 1.283 < 10 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
 Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai tolerance pada 
variabel love of money adalah 0,854; variabel sistem perpajakan adalah 
0,832; dan variabel keadilan pajak adalah 0,779. Maka nilai tolerance dari 
masing-masing variabel lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF dari 
variabel love of money adalah 1,171; variabel sistem perpajakan adalah 
1,203; dan variabel keadilan pajak adalah 1,283. Maka nilai VIF dari 
masing-masing variabel independen kurang dari 10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 











c. Uji Heterokesdastisidas 
Uji heteroskedastisitas betujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka di sebut Homoskedastisitas dan jika berebeda 
disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2018, p. 137).  Untuk mengetahui 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut 
residual dengan variabel bebas. Apabila nilai absolut residual >0,05 maka 
dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas (Sanusi, 2013: 135). 
Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser 
disajikan pada tabel 4.8 berikut ini:   
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskesdastisitas 
NO Variabel Sig CUT OFF Keterangan 
1 Love Of Money 0,836 >0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
2 Sistem Perpajakan 0,393 >0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
3 Keadilan Pajak 0,423 >0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
    Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel love of 
money adalah 0,836; variabel sistem perpajakan adalah 0,393; dan variabel 









bahwa semua nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sehingga variabel 
love of money, sistem perpajakan dan keadilan pajak tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
2. Uji Statistik Deskriptif 
a. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi 
(WPOP) yang memiliki NPWP dan terdaftar di KPP Pratama Tegal. 
Karakteristik responden merupakan gambaran umum tentang responden 
yang diteliti. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis 
kelamin, agama, usia, pendidikan dan pekerjaan. Berikut karakteristik 
responden yang telah menjawab pertanyaan disajikan dalam tabel dibawah 
ini: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.9 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 





Valid Laki-Laki 63 63,0 63,0 63,0 
Wanita 37 37,0 37,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa jumlah 









63 responden berjenis kelamin laki-laki dan 37 responden berjenis 
kelamin wanita. 
2. Karakteristik Responden Berdsarkan Agama 
Tabel 4.10 








Valid Islam 99 99,0 99,0 99,0 
Kristen 1 1,0 1,0 100,0 
Katolik 0 0 0 0 
Hindu 0 0 0 0 
Budha 0 0 0 0 
Konghucu 0 0 0 0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa responden 
yang memeluk agama Islam sebanyak 99 orang, Kristen 1 orang, 
sedangkan responden yang beragama Katolik, Hindu, Budha, atau pun 
Konghucu tidak ada. Dari tabel tersebut dapat dilihat terjadi perbedaan 
yang signifikan. Sebanyak 99% dari total wajib pajak memeluk agama 
Islam, sedangkan sisanya memeluk agama Kristen. 
3. Karakteristik Responden Berdsarkan Usia 
Tabel 4.11 
Karakteristik Responen Berdasarkan Usia 





Valid 20-30Th 68 68,0 68,0 68,0 













umber: Data yang diolah tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa responden 
yang berusia 20-30 tahun sebanyak 68 orang, 31-40 tahun sebanyak 12 
orang, 41-50 tahun sebanyak 20 orang, dan responden yang berusia >51 
tahun tidak ada. Dari tabel terlihat bahwa terdapat perbedaan presentase 
yang kecil dari tiap-tiap usia responden. Responden yang paling banyak 
dalam penelitian ini berada pada kisaran usia 20-30 tahun yaitu sebanyak 
68 orang atau 68%. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.12 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 





Valid D3 17 17,0 17,0 17,0 
Lainnya 1 1,0 1,0 18,0 
S1 24 24,0 24,0 42,0 
S2 1 1,0 1,0 43,0 
SMA 57 57,0 57,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa responden 
dengan tingkat pendidikan terakhir SMA sebanyak 57 orang, D3 
sebanyak 17 orang, S1 sebanyak 24 orang, S2 sebanyak 1 orang, dan 
41-50Th 20 20,0 20,0 100,0 
>50Th 0 0 0 0 









lainnya sebanyak 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang 
paling banyak dalam penelitian ini ialah responden dengan tingkat 
pendidikan akhir SMA yaitu sebanyak 57 orang atau 57%. Sedangkan 
responden dengan jumlah paling sedikit yaitu responden dengan tingkat 
pendidikan terakhir S2 dan lainnya yang hanya 1 orang saja. 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 4.13 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 





Valid Admin 2 2,0 2,0 2,0 
Belum Bekerja 2 2,0 2,0 4,0 
Buruh 1 1,0 1,0 5,0 
Direktur 1 1,0 1,0 6,0 
Guru 15 15,0 15,0 21,0 
Karyawan 29 29,0 29,0 50,0 
Karyawan 
Pabrik 
5 5,0 5,0 55,0 
Karyawan 
Swasta 
19 19,0 19,0 74,0 
Mahasiswa 1 1,0 1,0 75,0 
Pedagang 1 1,0 1,0 76,0 
PNS 1 1,0 1,0 77,0 
Sales 3 3,0 3,0 80,0 
Swasta 12 12,0 12,0 92,0 
Wiraswasta 8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan Tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa responden 
dengan pekerjaan admin sebanyak 2 orang, belum bekeja sebanyak 2 









15 orang, karyawan sebanyak 29 orang, karyawan pabrik sebanyak 5 
orang, karyawan swasta sebanyak 19 orang, mahasiswa sebanyak 1 orang, 
pedagang sebanyak 1 orang, PNS sebanyak 1 orang, sales sebanyak 3 
orang, swasta sebanyak 12 orang dan wiraswasta sebanyak 8 orang.  
b. Statistik Deskriptif 
 
Uji sttistik deskiptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data 
yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2018, p. 19). Untuk lebih jelasnya akan disajikan pada 
tabel 4.14 berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hail Uji Satistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Love of Money 100 26 60 41.33 5.560 
Sistem Perpajakan 100 15 29 22.46 2.512 
Keadilan Pajak 100 15 37 24.90 3.258 
Penggelapan 
Pajak 
100 7 35 16.19 4.817 
Valid N (listwise) 100     
     Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui bahwa jumlah responden dalam 
penelitian ini sebanyak 100 responden, adapun hasil uji statistik deskriptif 









Variabel love of money (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 26; 
nilai maksimum sebesar 60; nilai rata-rata (mean) sebesar 41,33; dan nilai 
simpangan baku (standard deviation) sebesar 5,560. Variabel sistem 
perpajakan (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 15; nilai maksimum 
sebesar 29; nilai rata-rata (mean) sebesar 22,46; dan nilai simpangan baku 
(standard deviation) sebesar 2,512. Variabel keadilan pajak (X2) mempunyai 
nilai minimum sebesar 15; nilai maksimum sebesar 37; nilai rata-rata (mean) 
sebesar 24,90; dan nilai simpangan baku (standard deviation) sebesar 3,253. 
Variabel penggelapan pajak (Y) mempunyai nilai minimum sebesar 7; nilai 
maksimum sebesar 35; nilai rata-rata (mean) sebesar 16,19; dan nilai 
simpangan baku (standard deviation) sebesar 4,817. 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas (independen) dalam penelitian ini yaitu love of money, sistem 
perpajakan, dan keadilan pajak terhadap variabel terikat (dependen) yaitu 
penggelapan pajak (tax evasion). Adapun hasil analisis regresi linier berganda 























T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.375 4.812  2.156 .034 
Love of Money .240 .086 .278 2.796 .006 
Sistem 
Perpajakan 
-.622 .193 -.324 -3.224 .002 
Keadilan Pajak .395 .154 .267 2.574 .012 
a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
 Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut:  
Y = 10,375+ 0,240LOV – 0,622SP + 0,395KP  
Berdasarkan persaman regresi linier berganda diatas, dapat diambil suatu 
analisis bahwa: 
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 10,375  hal ini menunjukkan 
apabila variabel love of money, sistem perajakan dan keadilan pajak  
dianggap konstan (0), maka persepsi wajib pajak tentang penggelapan 
pajak (tax evasion) adalah sebesar 10,375 satuan. 
b. Koefisien regresi variabel love of money  (X1) sebesar 0,240 menunjukkan 
bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan love of money akan menaikkan 









c. Koefisien regresi variabel sistem perpajakan (X2) sebesar -0,622 
menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan sistem perpajakan 
akan menurunkan penggelapan pajak sebesar 0,622. 
d. Koefisien regresi variabel keadilan pajak (X3) sebesar 0,395 menunjukkan 
bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan keadilan pajak akan menaikkan 
penggelapan pajak sebesar 0,395. 
4. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F)  
Menurut Ghozali (2009) dalam (Wati & Mimit, 2018, p. 163), pengujian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama dengan variabel dependen. Apabila nilai  
F hitung  >  F tabel  atau nilai signifikansi < 0,05 yang berarti variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2018, p. 98). Berikut hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
4.16 dibawah ini: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model F Sig. 
1 Regression 7.606 .000b 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
b. Predictors: (Constant), Keadilan Pajak, Love Of Money, Sistem 
Perpajakan 









Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen 
secara bersama sama dengan variabel dependen. Adapun hasil didapatkan 
nilai F hitung sebesar 7,606 dan F tabel sebesar 2,70. Sehingga F hitung 7,606  > 
2,70 F tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti variabel 
independen (Love Of Money, Sistem Perpajakan, Keadilan Pajak) secara 
bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Penggelapan 
Pajak) (Ghozali, 2018, p. 98). 
5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Menurut  (Ghozali, 2018, pp. 98-99) uji hipotesis atau uji t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen yaitu : love of money, sistem perpajakan dan keadilan 
pajak secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu  
penggelapan pajak. Adapun hasil dari uji parsial (t test) disajikan pada  tabel 
4.17 berikut ini 
Tabel 4.17 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.375 4.812  2.156 .034 
Love of Money .240 .086 .278 2.796 .006 
Sistem 
Perpajakan 









Keadilan Pajak .395 .154 .267 2.574 .012 
a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dapat diketahui bahwa: 
1. Pengujian H1 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai sig. 0,006 < level of 
significant = 0,05 dan uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil 
uji diperoleh thitung sebesar 2,796. Nilai tabel distribusi t dicari pada tingkat 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = 100 – 4 = 96. Hasil yang 
diperoleh untuk ttabel berdasarkan tabel t adalah sebesar 1,98498 . Nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (2,796 > 1,98498) H1 diterima dan arah beta positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pengaruh 
Love Of Money Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai 
Penggelapan Pajak Pada KPP Pratama Tegal.  
2. Pengujian H2 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai sig. 0,002 < level of 
significant = 0,05 dan uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil 
uji diperoleh thitung sebesar -3,224. Nilai tabel distribusi t dicari pada tingkat 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = 100 – 4 = 96. Hasil yang 
diperoleh untuk ttabel berdasarkan tabel t adalah sebesar 1,98498 . Nilai thitung 
lebih kecil dari ttabel (-3,224 < 1,98498) H2 diterima dan arah beta negatif, 









Sistem Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai 
Penggelapan Pajak Pada KPP Pratama Tegal. 
3. Pengujian H3 
Berdasarkan hasil olahdata diperoleh nilai sig. 0,012 < level of 
significant = 0,05 dan uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil 
uji diperoleh thitung sebesar 2,574. Nilai tabel distribusi t dicari pada tingkat 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = 100 – 4 = 96. Hasil yang 
diperoleh untuk ttabel berdasarkan tabel t adalah sebesar 1,98498 . Nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (2,574 > 1,98498) H3 diterima, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Keadilan Pajak 
Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai Penggelapan Pajak 
Pada KPP Pratama Tegal. 
6. Uji Koefisien Determinasi  (R²) 
Koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Nilai 
koefisien determinasii adalah antara nol dan satu. Kelemahan mendasar 
penggunaan koefisien determinasi yaitu bias trhadap jumlah variable 
independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel 
independen, maka  (R²) pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut 
berpengruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil dari 










Hasil Uji Determinasi (R²) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .638a .592 .567 4.397 
a. Predictors: (Constant), Sistem Perpajakan, Love Of Money, Keadilan Pajak 
b. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Dari tabel 4.18 diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 
0,567 atau 56,7% yang berarti variabel persepsi wajib pajak tentang 
penggelapan pajak (tax evasion) yang dapat dijelaskan oleh variabel love of 
money, sistem perpajakan dan keadilan pajak sebesar 56,7%%. Sedangkan 
sisanya 43,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.  
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berkut ini adalah 
hasil pembahasan pada penilitan ini: 
1. Pengaruh Love Of Money terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi 
mengenai penggelapan pajak (tax evasion) 
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,240 dan 
t hitung sebesar 2,796 dengan nilai sig 0,006<0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa love of money bepengaruh terhadap persepsi wajib 
pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion). Wajib 









level kecintaan terhadap uang yang berlebih cenderung akan melakukan 
tindakan penggelapan pajak, hal ini dilakukan karena wajib pajak 
mengasumsikan bahwa membayar pajak merupakan beban bukan sebagai 
kewajiban karena dengan membayar pajak akan mengurangi uang yang 
dimilikinya. 
Hasil analisis sesuai dengan teori persepsi, ketika wajib pajak tidak 
merasakan manfaat dari pajak yang dibayarkan maka wajib pajak 
beranggapan bahwa uang yang dibayarkan hanya akan menurunkan 
ekonomi wajib pajak tersebut. Sehingga wajib pajak akan memilih 
tindakan penggelapan pajak untuk dapat meminialkan beban pajak. Hasil 
analisis juga sesuai dengan teori atribusi internal, yaitu tindakan 
penggelapan pajak dapat dipengaruh dari dalam individu tersebut. Dalam 
hal ini faktor yang mempengaruhi wajib pajak melakukan tindakan 
penggelapan pajak yaitu love of money. Level kecintaan seseorang yang 
berlebih terhadap uang akan berdampak pada saat membayar pajak, 
mereka akan melakukan tindakan penggelpan pajak untuk dapat 
mengurangi jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Karlina, (2018) yang 
menunjukkan hasil bahwa love of money berpengaruh terhadap tax 
evasion. Seseorang yang mempunyai level kecintaan yang tinggi akan 









Ketika seseorang menganggap uang sebagai prioritas utama dalam 
kehidupannya maka tindakan penggelapan pajak akan dianggap sebagai 
tindakan yang wajar atau dapat diterima. 
Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian Nauvalia, 
Hermawan, & Sulistyani, (2018) yang memberikan hasil bahwa secara 
parsial love of money berpengaruh terhadap persepsi penggelapan pajak 
pada mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti 
Tegal. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat terlepas dari 
uang, karena uang merupakan aspek yang penting sebagai pemenuhan 
kehidupan sehari-hari manusia. Tingkat kecintaan yang tinggi terhadap 
uang akan membuat semua kegiatan bernilai positif, tidak terkecuali 
penggelapan pajakkarena uang merupakan sumber utama dalam 
kehidupan. 
Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Sofha & Utomo, 
(2018) yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh LoM terhadap persepsi 
etika penggelapan pajak. Individu yang mempunyai pikiran positif 
terhadap kecintaannya akan uang cenderung memandang uang sebagai hal 











2. Pengaruh sistem perpajakan terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi 
mengenai penggelapan pajak (tax evasion) 
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi -0,622 dan t 
hitung sebesar -3.224 dengan nilai sig sebesar 0,002<0,05 maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak. Jika 
petugas pajak yang tidak korupsi, prosedur sistem perpajakan dapat 
memudahkan wajib pajak dalam membayar pajak dan pengelolaan uang 
pajak yang jelas, maka wajib pajak akan membayarkan pajaknya. Namun 
sebaliknya jika penggunaan uang pajak tidak transparan masyarakat tidak 
tahu kemana uang pajak yang dibayarkan maka wajib pajak cenderung 
akan melakukan tindakan yang tidak etis yaitu penggelapan pajak.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori persepsi yaitu individu 
melakukan tindakan penggelapan pajak dapat dipengaruhi dari lingkungan 
sosialnya dalam hal ini sistem perpajakan. Apabila sitem perpajakan yang 
berlaku sudah baik, transparan dan mudah maka wajib pajak akan 
membayar pajak. Namun sebaliknya jika sistem perpajakan yang berlaku 
tidak transparan dan wajib pajak tidak mengetahui kemana uang pajak 
yang dibayarkan serta masyarakat tidak merasakan manfaat dari 










Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori atribusi eksternal, sistem 
perpajakan yang memengaruhi persepsi wajib pajak tentang perilaku 
penggelapan pajak yaitu bagaimana pengelolaan hasil pajak yang diterima 
dari masyarakat dapat dipertanggungjawabkan oleh petugas yang 
berkompeten atau malah korup. Ketika uang yang dibayarkan wajib pajak 
dapat dirasakan manfaatnya serta bersifat transparan maka tindakan 
penggelapan pajak dapat diminimalkan. Namun sebaliknya, ketika uang 
yang dibayarkan wajib pajak disalahgunakan oleh oknum petugas pajak 
yang tidak bertanggungjawab maka wajib pajak cenderung melakukan 
penggelapan pajak.  
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Nuraeni,(2018) yang 
membeikan hasil bahwa variabel sistem perpajakan berpengaruh negatif 
terhadap persepsi wajib pajak tentang penggelapan pajak. Apabila 
semakin baik, mudah, dan terkendali prosedur sistem perpajakan yang 
diterapkan, maka tindakan penggelapan pajak akan dapat diminimalkan. 
Penelitian ini juga didukung dengan penelitian Paramita & Budiasih, 
(2016) yang memberikan hasil bahwa sistem perpajakan memiliki 
pengaruh negatif pada persepsi wajib pajak tentang perilaku penggelapan 
pajak. Apabila sistem perpajakan yang berlaku semakin baik maka 









namun sebaliknya jika sistem perpajakan yang berlaku tidak baik dan 
tidak transparan maka peggelapan pajak dipandang sebagai hal yang etis. 
Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian 
Agus, Umiyati, & Kurniawan, (2019) memberikan hasil bahwa sistem 
perpajakan tidak  berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Hal ini 
menunjukan bahwa baik atau buruknya sistem perpajakan yang berlaku 
tidak mempengaruhi persepsi wajib pajak untuk melakukan atau tidak 
melakukan penggelapan pajak. 
3. Pengaruh keadilan pajak terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi 
mengenai penggelapan pajak (tax evasion) 
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,395 dan t 
hitung sebesar 2,574 dengan nilai sig 0,012<0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa kedilan pajak bepengaruh terhadap persepsi wajib pajak 
orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion). Semakin tinggi 
keadilan, maka persepsi wajib pajak mengenai penggelapan akan semakin 
tinggi. Hal ini berarti jika pemungutan pajak yang dilakukan terhadap wajib 
pajak semakin adil, maka wajib pajak yang mempunyai penghasilan yang 
lebih besar akan dikenakan tarif yang tinggi pula. Hal inilah yang dapat 
memicu wajib pajak untuk menghindar dari pembayaran pajaknya yang 










Hasil ini sesuai dengan teori persepsi yaitu apabila pemerintah telah 
menerapkan keadilan dalam pengenaan pajak sesuai dengan tingkat 
kemampuan wajib pajak dalam membayar pajak maka wajib pajak akan 
membayarkan pajak, karena keadilan berpengaruh terhadap kemauan wajib 
pajak dalam membayar pajak (Rifani, Mursalim, & Ahmad, 2019).  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori atribusi eksternal yaitu 
yang memengaruhi persepsi wajib pajak melakukan tindakan penggelapan 
pajak yaitu sesuai dengan pandangan mereka tentang penggelapan pajak, 
bagaimana keadilan yang diberikan pemerintah untuk wajib pajak dalam hal 
pengenaan pajak apakah sudah dirasa adil atau sebaliknya.  
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Valentina & Sandra, 
(2019) yang menyatakan bahwa keadilan pajak berpengaruh terhadap 
persepsi Wajib Pajak atas penggelapan pajak. Hal ini berarti, jika keadilan 
pajak telah terpenuhi atau belum, wajib pajak tersebut tetap akan melakukan 
tindakan penggelapan pajak untuk dapat meminimalkan beban pajaknya. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Chaironisyah, (2018) 
yang menyatakan bahwa keadilan pajak berpengaruh terhadap etika atas 
penggelapan pajak (Tax Evasion). Semakin tinggi keadilan yang berlaku 










Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Agus, Umiyati, & 
Kurniawan, (2019) yang menyatakan bahwa keadilan pajak tidak berpengruh 
terhadap penggelapan pajak. Jika keadilan pajak sudah adil atau belum tidak 
mempengaruhi persepsi wajib pajak untuk melakukan atau tidak melakukan 













Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Love of money berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi 
mengenai penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP Pratama Tegal. 
2. Sistem perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi 
mngenai penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP Pratama Tegal. 
3. Keadilan pajak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi 
mengenai penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP Pratama Tegal. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Love of money secara parsial berpengaruh  terhadap persepsi wajib pajak 
orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion). Oleh karena itu, 
wajib pajak perlu meningkatkan kembali pengetahuan keuangan agar wajib 
pajak lebih mengetahui arti uang tersebut dan dapat menggunakan uang 
sebagai mana mestinya.  
2. Sistem perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 
orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion). Oleh karena itu, 









kualitas sistem perpajakan seperti kemudahan dalam proses pembayaran pajak 
dan transparan dalam pengelolaan uang pajak, sehingga wajib pajak sadar 
akan pentingnya membayar pajak. 
3. Keadilan pajak secara parsial berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 
orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion). Oleh karena itu,  
wajib pajak dengan tingkat penghasilan yang tinggi diharapkan mau sukarela 
membayar pajak sesuai dengan beban pajak yang ditanggungnya.  
4. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang 
diperkirakan berpengaruh terhadap penggelapan pajak (tax evasion) misalnya 
ketidakpercayaan kepada pihak fisku dan dapat menambah jumlah sampel 
serta memperluas ruang lingkup penelitian, misalnya pengambilan sampel 
bisa dilakukan lebih dari satu KPP sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
keakuratan dan  hasilnya dapat digeneralisir. Ketika menggunakan metode 
survei dengan kuesioner hendaknya lebih memperhatikan proses ketika 
responden melakukan pengisian kuesioner sehingga data yang diperoleh lebih 
valid. Jika memungkinkan lakukan wawancara dengan responden untuk 













C. Keterbatasan Peneliti 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini menggunakan metode survei, dimana peneliti tidak dapat 
mengontrol jawaban responden yang terkadang buru-buru dalam mengisi 
kuesioner sehingga bisa saja pengisian kuesioner tidak dapat berkonsentrasi 
penuh dan memungkinkan terjadinya perbedaan penafsiran saat mengisi 
kuesioner. 
2. Sampel yang digunakan hanya berjumlah 100 wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Tegal. 
3. Variabel bebas yang diteliti hanya 3 variabel saja yaitu love of money, sistem 
















  DAFTAR PUSTAKA 
Agus, Y. F., Umiyati, I., & Kurniawan, A. (2019). Determinants And Mitigation 
Factors Of Tax Evasion: Indonesia Avidence. Accounting Research Journal of 
Sutaatmadja, Vol. 3 No. 2, 226-246. 
Chaironisyah, R. W. (2018). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Wajib 
Pajak Orang Pribadi Mengenai Etika Atas Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 
Malang: Fakultas Ekonomi. Universitas Islam Negeri (UIN). 
Christin , L., & Tambun, S. (2018). Pengaruh Money Ethic Dan Teknologi Informasi 
Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) DiModerasi Dengan 
Religiusitas. Media Akuntansi Perpajakan , Vol. 3 No. 1. 
Dewi, N. T., & Merkusiwati, N. L. (2017). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Persepsi Wajib Pajak Mengenai Etika Atas Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 
E-Jurnal Akuntansi , Vol.18 No. 3, 2534-2564 . 
Farhan, M., Helmy, H., & Afriyenti, M. (2019). Pengaruh Machiavllian Dan Love Of 
Money Terhadap Persepsi Etika Penggelapan Pajak Dengan Religiusitas 
Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Wajib Pajak Di Kota 
Padang). Jurnal Eksplorasi Akuntansi, Vol. 1 No. 1, 470-486. 
Farouq. (2018). Hukum Pajak DiIndonsia Suatu Pengantar Ilmu Hukum Terapan Di 
Bidang Perpajakan (Pertama ed.). Jakarta: Kencana. 
Fatihudin, D. (2015). Metode Penelitian Untuk Ilmu Ekonomi, Manajemen dan 
Akuntansi (Edisi Tiga ed.). Sidoarjo: Zifatama Publisher. 
Fatimah, S., & Wardani, D. K. (2017). Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Penggelapan Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Temanggung. Jurnal 
Akuntansi, VOL. 1 NO. 1, 1-14. 
Febrina, R. N. (2018). Pengaruh Sistem Perpajakan Dan Konflik Wajib Pajak 
Terhadap Penggelapan Pajak Dengan Probabilitas Pemeriksaan Pajak Sebagai 
Variabel Moderating Pada KPP Prtama Medan Barat. Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Medan Area Medan. 
Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Denga Program IBM SPSS 25 









Hafizah, I. (2016). Pengaruh Etika Uang (Money Ethics) Terhadap Kecurangan Pajak 
(Tax Evasion) Dengan Religiusitas, Gender, Dan Matrialisme Sebagai 
Variabel Moderasi. JOM FEKON, Vol. 3 No. 1. 
Karlina, P. D. (2018). Pengaruh Love Of Money, Keefektifan Self Assessment 
System, Dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tax Evasion Dan 
Variabel Interinsic Religiosity Sebagai Moderator Hubungan Love Of Money 
Dengan Tax Evasion. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga 
Pahlawan Negara. 
Kurniawati , M., & Toly, A. A. (2014). Analisis Keadilan Pajak, Biaya Kepatuhan, 
Dan Tarif Pajak Terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak 
Di Surabaya Barat. Tax & Accounting, Vol. 4 No. 2 , 1-12. 
Luthfiana, A. (2019, Januari Kamis). Penggelapan Pajak Puluhan Mobil Pupuk 
Kujang Terungkap dari Sambara. Retrieved from detikNews: 
https://news.detik.com/ 
M , A. H., & Cahyonowati, N. (2014). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengauhi 
Persepsi Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak. Diponegoro Journal Of 
Accounting, Vol. 3 No. 3, 1-7. 
Maghfiroh , D., & Fajarwati , D. (2016). Persepsi Wajib Pajak Mengenai Pengaruh 
Keadilan, Sistem Perpajakan, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Penggelapan 
Pajak (Survey terhadap UMKM di Bekasi) . JRAK, Vol.7 No.1, 39-55. 
Mardiasmo. (2016). Perpajakan (Edisi Terbaru ed.). Yogyakarta: C.V Andi Offset. 
Marlina. (2018). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Wajib Pajak 
Orang Pribadi Mengenai Penggelapan Pajak (Studi Empiris pada KPP 
Pratama Lubuk Pakam) . Jurnal Pundi, Vol. 02 No. 02, 151-168. 
Nauvalia, F. A., Hermawan, Y., & Sulistyani, T. (2018). Pengaruh Religiusitas, 
Pemahaman Perpajakan, Status Sosial Ekonomi Dan Love Of Money 
Terhadap Persepsi Penggelapan Pajak. Jurnal Ekonomi, Vol. IX No. 2 , 132-
143. 
Nuraeni, F. (2018). Pengaruh Religiusitas, Persepsi Mengenai Sistem Perpajakan Dan 
Keadilan Terhadap Persepsi Wajib Pajak Tentang Penggelapan Pajak (Tax 










Nuraprianti, D., Kurniawan, A., & Umiyati, I. (2019). Pengaruh Etika Uang (Money 
Ethics) Terhadap Kecurangan Pajak (Tax Evasion) Dengan Religiusitas 
Intrinsik Dan Materialisme Sebagai Variabel Pemoderasi. Jurnal Ilmiah 
Akuntansi Dan Keuangan, Vol. 1 No. 2 . 
P, A. A. (2016, November Kamis). Kasus Pajak, Direktur di Semarang Dihukum 7 
Bulan Penjara. Retrieved from detikNews: https://news.detik.com/ 
Pajak, K. K. (2013). Undang-Undang KUP dan Peraturan Pelaksanaannya. No 16 
Tahun 2009. Retrieved from https://www.kemenkeu.go.id/ 
Paramita, A. M., & Budiasih, I. A. (2016). Pengaruh Sistem Perpajakan, Keadilan, 
Dan Teknologi Perpajakan Pada Persepsi Wajib Pajak Mengenai Penggelapan 
Pajak. E-Jurnal Akuntansi , Vol.17 No. 2, 1030-1056 . 
Pohan, C. A. (2013). Manajemen Perpajakan Strategi Perencanaan Pajak dan Bisnis 
(Revisi ed.). Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
Putri, D. K. (2018). Pengaruh Love Of Money, Keefektifan Self Assessment System, 
Dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tax Evasion Dan Variabel 
Interinsic Religiosity Sebagai Moderator Hubungan Love Of Money Dengan 
Tax Evasion. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan 
Negara. 
Resmi, S. (2017). Perpajakan Teori Dan Kasus (10 ed.). Jakarta: Salemba Empat. 
Rifani, R. A., Mursalim, M., & Ahmad, H. (2019). Pengaruh Keadlilan, Sistem 
Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Terhadap Penggelapan Pajak . Jurnal Ilmu 
Ekonomi, Vol. 2. No. 3, 132-144. 
Sekaran, U., & Bougie, R. (2017). Metode Penelitian Untuk Bisnis (Edisi 6 ed.). 
Jakarta Selatan: Salemba Empat. 
Siahaan, M. P. (2010). Hukum Pajak Elementer Konsep Dasar Perpajakan Indonesia 
(Pertama ed.). Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Simanjuntak, T. H., & Mukhlis, I. (2012). Dimensi Ekonomi Perpajakan Dalam 
Pembangunan Ekonomi (Cetakan Pertama ed.). Jakarta: Raih Asa Sukses. 
Sofha, D., & Utomo, S. D. (2018). Keterkaitan Religiusitas, Gender, Lom, Dan 
Persepsi Etika Penggelapan Pajak. Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi 









Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D 
(Cetakan Keduapuluhtiga ed.). Bandung: Alfabeta Tabora Media. 
Suminarsasi, W., & Supriyadi. (2011). Pengaruh Keadilan, Sistem Perpajakan, Dan 
Diskriminasi Terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Etika Penggelapan 
Pajak (Tax Evasion). 
Supangat, A. (2017). Statistika (Cetakan ke 5 ed.). Jakarta: Kencana. 
Supramono. (2010). Perpajakan Indonesia (Edisi Lima ed.). Yogyakarta: Andi. 
Tang, T. L.-P., & K, C. R. (2003). Income, money ethic, pay satisfaction, 
commitment, and unethical . Journal of Business Ethics, Vol.2 No.1. 
Valentina , G. E., & Sandra, A. (2019). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Persepsi Wajib Pajak Atas Penggelapan Pajak. Jurnal Akuntansi , Vol.8 No. 1 
, 15-37. 
Yosephus, L. S. (2010). Etika Bisnis (Pertama ed.). Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia. 































LAMPIRAN 1: Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr responden  
Saya Erlin Noviriyani Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul Pengaruh Love 
Of Money, Sistem Perpajakan Dan Keadilan Pajak Terhadap Persepsi Wajib 
Pajak Orang Pribadi Mengenai Penggelapan Pajak (Tax Evasion), sehingga 
untuk keperluan tersebut saya mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner berikut 
ini.   
Karakteristik Responden  
Berikan tanda (√) sesuai dengan data diri anda :  
Nama     =  .............................................................   
Jenis Kelamin  =    L       P 
Agama   =    Islam                     Kristen             Katolik  
 Hindu               Budha              Konghucu  
Usia     =            20-30 thn                 31-40 thn                  41-50 thn  
     >51 thn        
Tingkat Pendidikan =         SMA          D3         S1     S2  
             Lainnya, …………  
Jenis Usaha  = ………………………………  
Pendapatan per bulan = …………………………..  
Seluruh informasi yang Bapak/Ibu/Sdr berikan hanya untuk kepentingan akademik 
dan akan dijaga kerahasiaannya. Terima kasih atas partisipasinya.  
                    Hormat saya,  
 










Data Penelitian  
Bapak/Ibu/Sdr dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda (√) pada kotak 
sesuai dengan apa yang anda alami, dengan petunjuk sebagai berikut :  
1= Sangat Tidak Setuju (STS)   4 = Setuju (S)  
2 = Tidak Setuju (TS)     5 = Sangat Setuju (SS)  
3 = Kurang Setuju (KS) 
 
A. LOVE OF MONEY 










1. Uang adalah motivator saya      
2. Uang adalah simbol kesuksesan      
3. Uang dapat memberikan saya kesempatan 
untuk menjadi apa yang saya inginkan 
     
4. Jika saya kaya, hidup saya akan lebih baik      
5. Uang akan membantu saya 
mengekspresikan kompetensi dan 
kemampuan saya 
     
6. Orang-orang melakukan tindakan tidak etis 
untuk memaksimalkan keuntungan moneter 
mereka 
     
7. Uang adalah kekuatan etika seseorang 
menggunakan uang untuk membayar orang 
lain 
     
8. Uang memiliki kekuatan untuk 
memperngaruhi dan memanipulasi orang 
lain 
     
9. Uang adalah mencerminkan prestasi 
seseorang 
     
10. Uang memungkinkan orang lain 
mengagumi saya 









11. Uang membantu saya meningkatkan citra 
saya di masyarakat 
     
12. Saya menganggarkan uang saya dengan 
baik 
     
 
 
B. SISTEM PERPAJAKAN 










1. Menurut saya tarif pajak yang diberlakukan 
di Indonesia sudah memenuhi dengan 
tingkat penghasilan wajib pajak.  
     
2. Saya selalu keberatan dengan tarif pajak 
yang berlaku saat ini. 
     
3. Menurut saya, uang pajak yang terkumpul 
sudah dikelola dengan bijaksana. 
     
4. Menurut saya, prosedur sistem perpajakan 
yang ada memberikan kemudahan oleh 
wajib pajak dalam menyetorkan pajaknya. 
     
5. Sebagai wajib pajak, diwajibkan 
mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan 
Pajak atau Kantor Penyuluhan Potensi 
Perpajakan untuk diberikan Nomor Pokok 
Wajib Pajak(NPWP) jika sudah memenuhi 
syarat subjektif dan objektif. 
     
6. Setiap wajib pajak, harus melaporkan 
usahanaya untuk dikukuhkan sebagai PKP. 
 
     
 
C. KEADILAN PAJAK 










1. Menurut saya, uang pajak yang dibayarkan 
sudah sebanding dengan manfaat yang saya 
terima dari pemerintah.  









2. Pajak penghasilan yang dibebankan sudah 
sesuai dengan kemampuan saya untuk 
membayar. 
     
3. Menurut saya, wajib pajak dalam kondisi 
ekonomi yang sama akan dikenakan pajak 
yang sama. 
     
4. Menurut saya, wajib pajak dengan 
penghasilan yang lebih tinggi akan 
dikenakan pajak yang lebih tinggi pula. 
     
5. Undang-undang perpajakan dan penerapan 
ketentuan perpajakan yang berlaku 
sekarang sudah adil. 
     
6. Saya percaya bahwa sistem pajak 
penghasilan di Indonesia sudah diatur 
secara adil. 
     
7. Saya percaya uang yang saya bayarkan 
untuk pajak digunakan secara adil dan 
sebaik mungkin oleh pemerintah 
     
 
D. PENGGELAPAN PAJAK 










1. Saya tidak mendaftarkan diri sebagai wajib 
pajak. 
     
2. Saya pernah tidak menyelenggarakan 
pembukuan, atau pencatatan,  
     
3. Saya pernah tidak memperlihatkan atau 
tidak meminjamkan buku, catatan atau 
dokumen lainnya 
     
4. Saya tidak menyetorkan pajak yang telah 
saya pungut/potong. 
     
5. Saya pernah tidak menyampaikan SPT pada 
suatu periode fiskal tertentu. 
     
6. Saya pernyah menyampaikan SPT yang 
isinya tidak benar 
     









pencatatan, atau dokumen lain yang palsu 
 
--------------- TERIMA KASIH ------------ 
Lampiran 2: Data Penelitian 
1. Love Of Money (X1) 
NO 
LOVE OF MONEY  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 
1 4 4 3 3 3 5 5 5 1 1 1 4 39 
2 4 4 4 5 4 3 2 2 3 3 3 4 41 
3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 40 
4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 41 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
6 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 46 
7 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 54 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
9 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 41 
10 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 39 
11 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 5 42 
12 4 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 5 42 
13 3 3 4 4 3 1 3 1 3 4 4 5 38 
14 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 46 
15 3 5 5 5 4 3 2 2 3 3 4 5 44 
16 4 5 4 4 5 2 1 1 3 5 5 5 44 
17 3 3 4 4 5 3 2 2  4 4 5 39 
18 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 41 
19 4 5 5 3 3 2 1 1 3 4 4 5 40 
20 5 4 4 5 5 3 3 1 5 4 4 5 48 
21 4 5 5 5 4 3 2 2 4 4 5 5 48 
22 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 41 
23 4 3 4 4 4 5 3 2 3 4 5 5 46 
24 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 46 
25 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 5 43 
26 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 43 









28 2 3 3 4 4 2 2 1 3 4 3 5 36 
29 5 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 5 42 
30 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 5 5 42 
31 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 5 42 
32 4 4 4 3 4 2 2 1 3 4 4 5 40 
33 3 2 3 3 3 1 1 1 3 4 4 5 33 
34 4 4 4 3 4 2 1 2 4 4 5 5 42 
35 4 4 4 4 4 1 2 1 3 4 4 4 39 
36 5 5 4 3 3 2 2 2 3 3 4 5 41 
37 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 5 5 39 
38 4 3 2 2 3 2 3 1 4 4 4 5 37 
39 4 4 5 5 4 2 3 2 3 4 4 5 45 
40 4 4 4 5 3 2 1 2 3 4 4 5 41 
41 4 4 5 4 3 2 3 2 3 4 4 5 43 
42 3 4 4 4 3 2 2 1 2 4 4 4 37 
43 4 4 3 3 4 1 1 2 4 4 5 4 39 
44 4 5 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 41 
45 3 4 4 4 4 2 2 1 2 4 3 4 37 
46 4 4 4 4 4 1 1 2 3 3 4 5 39 
47 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 5 42 
48 4 4 3 3 4 2 2 1 3 4 5 5 40 
49 4 4 5 5 4 2 2 2 4 4 4 4 44 
50 4 4 4 4 4 1 1 2 3 5 4 5 41 
51 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 3 4 40 
52 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 42 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
54 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 57 
55 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 40 
56 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 
57 3 3 3 3 3 4 2 2 3 1 3 5 35 
58 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 41 
59 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 37 
60 3 1 3 4 4 2 2 2 3 3 3 5 35 
61 3 3 3 5 4 4 5 5 5 2 4 4 47 
62 3 3 4 4 4 4 2 5 1 4 2 5 41 









64 3 3 3 3 4 3 2 5 1 3 4 5 39 
65 3 3 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 37 
66 4 4 4 4 5 2 2 2 2 1 1 4 35 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
68 4 3 2 4 4 2 3 2 2 4 4 4 38 
69 4 2 4 4 4 1 2 4 1 1 1 5 33 
70 1 2 2 3 2 2 2 4 1 2 1 4 26 
71 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 45 
72 4 2 4 3 4 1 1 2 2 3 3 4 33 
73 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 41 
74 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 40 
75 4 3 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 45 
76 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 46 
77 3 3 2 3 2 4 4 4 2 1 1 5 34 
78 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 43 
79 3 3 3 1 4 2 1 1 2 3 4 3 30 
80 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 57 
81 4 3 3 4 4 2 1 1 2 2 3 4 33 
82 3 4 4 2 5 2 3 2 2 2 2 5 36 
83 1 1 1 5 1 4 4 4 2 3 3 5 34 
84 4 4 4 4 4 2 3 5 4 4 4 5 47 
85 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 40 
86 5 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 45 
87 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 5 41 
88 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 40 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
90 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 38 
91 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 39 
92 4 4 4 4 4 3 2 5 3 4 4 4 45 
93 3 4 3 2 4 1 4 2 4 1 3 4 35 
94 3 4 5 3 5 4 3 4 4 4 4 3 46 
95 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 
96 3 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 43 
97 4 2 3 4 4 3 2 3 1 3 3 5 37 
98 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 41 









100 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 44 
 
2. Sistem Perpajakan (X2) 
NO 
SISTEM PERPAJAKAN  
1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 4 3 4 4 4 4 23 
2 5 3 4 5 4 4 25 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 3 4 5 3 22 
5 4 4 5 3 3 3 22 
6 4 3 4 5 4 4 24 
7 3 3 3 4 5 4 22 
8 5 3 3 3 3 3 20 
9 4 3 4 4 4 4 23 
10 4 3 5 3 4 4 23 
11 5 3 4 5 5 5 27 
12 3 2 4 4 5 4 22 
13 4 3 3 3 4 4 21 
14 4 2 4 5 4 5 24 
15 4 1 4 5 5 5 24 
16 5 2 5 4 5 3 24 
17 4 3 4 4 3 4 22 
18 4 2 4 5 5 5 25 
19 5 2 4 4 5 3 23 
20 4 3 5 4 4 5 25 
21 4 2 4 5 4 4 23 
22 3 2 4 4 5 4 22 
23 4 2 5 4 4 4 23 
24 4 3 3 4 4 5 23 
25 4 2 4 5 5 3 23 
26 4 3 3 5 5 4 24 
27 5 2 4 4 4 4 23 
28 4 3 4 3 5 4 23 









30 5 2 4 5 4 3 23 
31 5 3 3 4 4 4 23 
32 4 3 4 4 4 4 23 
33 3 3 3 4 4 4 21 
34 4 1 4 4 3 4 20 
35 5 2 4 5 4 4 24 
36 4 5 5 1 3 4 22 
37 4 2 4 4 4 4 22 
38 3 4 3 5 4 4 23 
39 4 2 4 4 3 5 22 
40 5 3 4 4 5 4 25 
41 4 1 3 5 4 4 21 
42 3 2 4 4 4 4 21 
43 3 4 1 2 4 4 18 
44 4 4 4 4 5 3 24 
45 4 4 5 5 3 4 25 
46 5 2 3 4 4 4 22 
47 4 3 5 4 4 4 24 
48 5 2 4 5 3 5 24 
49 4 2 4 4 4 4 22 
50 5 3 5 3 4 4 24 
51 2 2 4 5 5 4 22 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 5 2 5 5 5 5 27 
54 5 4 5 5 5 5 29 
55 4 2 2 4 4 4 20 
56 3 3 3 5 5 5 24 
57 4 2 2 5 5 4 22 
58 5 2 4 5 5 5 26 
59 4 3 3 4 4 4 22 
60 3 3 3 3 3 3 18 
61 4 4 4 5 5 5 27 
62 3 2 3 4 4 4 20 
63 4 1 3 3 3 3 17 
64 2 3 3 2 2 3 15 









66 5 4 5 5 5 5 29 
67 4 5 4 3 4 4 24 
68 2 2 4 4 4 4 20 
69 4 3 3 5 4 4 23 
70 3 2 4 5 5 5 24 
71 4 3 3 3 5 4 22 
72 5 4 5 3 4 4 25 
73 4 5 5 5 4 5 28 
74 3 2 5 4 2 3 19 
75 4 2 5 4 5 4 24 
76 5 3 3 4 3 3 21 
77 4 3 4 5 4 4 24 
78 4 5 5 4 4 4 26 
79 3 3 3 3 4 3 19 
80 4 2 3 5 4 5 23 
81 5 1 4 3 4 4 21 
82 4 2 3 4 4 4 21 
83 3 3 1 5 4 4 20 
84 5 3 4 4 5 2 23 
85 4 3 3 4 4 4 22 
86 3 2 4 2 3 3 17 
87 2 5 3 4 4 4 22 
88 3 2 1 5 3 3 17 
89 4 3 4 4 4 4 23 
90 4 3 3 4 4 4 22 
91 3 3 3 2 3 3 17 
92 4 2 3 5 4 4 22 
93 5 2 4 4 4 4 23 
94 3 3 3 3 4 3 19 
95 4 2 4 4 3 4 21 
96 5 3 2 5 3 3 21 
97 3 2 4 4 4 4 21 
98 4 4 3 3 4 4 22 
99 3 2 2 5 3 4 19 










3. Keadilan Pajak (X3) 
NO 
KEADILAN PAJAK  
1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1 3 3 4 4 4 4 4 26 
2 4 4 3 4 4 4 4 27 
3 3 4 4 4 4 4 4 27 
4 4 4 3 4 4 4 4 27 
5 3 4 4 3 4 4 4 26 
6 4 4 2 4 3 4 4 25 
7 3 3 3 3 3 3 3 21 
8 3 3 3 3 3 3 3 21 
9 3 4 4 4 4 4 4 27 
10 4 3 1 4 4 4 3 23 
11 3 4 3 4 3 3 3 23 
12 4 4 4 4 3 3 3 25 
13 2 4 4 4 4 4 4 26 
14 4 4 3 4 4 5 4 28 
15 3 4 4 4 4 3 3 25 
16 4 5 5 4 4 3 3 28 
17 4 4 4 3 3 3 4 25 
18 3 4 4 5 3 3 3 25 
19 4 5 4 4 4 5 3 29 
20 3 4 5 4 4 3 3 26 
21 3 1 3 4 3 3 4 21 
22 4 3 4 3 4 4 3 25 
23 3 3 4 4 4 4 4 26 
24 4 4 4 4 4 4 3 27 
25 3 3 4 4 4 4 4 26 
26 3 4 4 4 4 4 4 27 
27 3 3 4 4 4 4 4 26 
28 3 3 4 4 5 4 4 27 
29 4 3 4 5 4 4 4 28 
30 4 4 4 5 4 4 4 29 
31 3 4 3 4 4 4 4 26 
32 3 3 4 4 4 5 4 27 









34 4 3 4 4 3 4 4 26 
35 3 3 4 4 4 5 4 27 
36 3 2 4 4 3 3 5 24 
37 4 3 4 4 3 3 3 24 
38 3 4 4 4 3 4 2 24 
39 3 1 3 4 3 3 2 19 
40 2 4 4 4 3 2 2 21 
41 4 5 4 4 3 3 2 25 
42 2 2 4 4 2 2 2 18 
43 4 3 4 4 4 3 4 26 
44 4 4 4 4 3 3 2 24 
45 2 3 4 4 4 4 4 25 
46 4 4 3 4 2 2 3 22 
47 2 3 4 4 4 4 2 23 
48 2 3 4 4 3 4 4 24 
49 3 4 4 4 4 4 4 27 
50 4 3 2 3 2 3 4 21 
51 3 4 4 3 4 4 4 26 
52 4 5 3 3 4 4 4 27 
53 5 5 5 5 5 5 5 35 
54 5 5 5 5 5 5 5 35 
55 3 3 4 4 3 2 2 21 
56 2 4 5 5 3 4 3 26 
57 4 4 4 4 4 5 4 29 
58 3 5 5 5 4 3 4 29 
59 2 3 4 4 4 3 3 23 
60 3 3 4 4 3 3 3 23 
61 4 4 5 5 4 5 5 32 
62 3 3 4 5 2 3 3 23 
63 3 3 3 3 3 3 3 21 
64 1 1 4 4 3 1 1 15 
65 4 4 4 4 3 3 4 26 
66 1 5 1 1 1 5 2 16 
67 4 4 3 4 4 4 4 27 
68 3 3 4 4 4 4 4 26 









70 4 4 4 4 4 3 3 26 
71 3 3 3 4 4 4 4 25 
72 3 2 4 4 3 3 3 22 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 3 4 3 4 4 4 4 26 
75 3 4 3 4 4 4 3 25 
76 3 3 2 4 3 3 4 22 
77 2 4 4 4 4 4 4 26 
78 3 3 3 3 4 3 4 23 
79 2 3 2 2 2 2 5 18 
80 4 4 4 3 3 3 3 24 
81 4 4 3 4 3 3 3 24 
82 3 4 4 5 4 4 3 27 
83 1 3 1 4 3 4 4 20 
84 3 4 4 4 4 4 4 27 
85 3 4 4 3 4 3 3 24 
86 3 4 4 4 4 4 3 26 
87 4 4 4 4 4 4 4 28 
88 3 4 4 4 4 4 4 27 
89 4 4 4 4 4 4 4 28 
90 3 3 3 3 3 4 4 23 
91 4 3 4 3 3 3 3 23 
92 3 4 3 4 3 2 3 22 
93 2 4 4 3 4 4 4 25 
94 2 3 3 5 3 4 3 23 
95 3 4 4 3 4 3 3 24 
96 3 3 3 4 3 2 3 21 
97 2 3 4 5 3 3 2 22 
98 4 4 3 4 3 3 3 24 
99 3 4 4 4 3 4 3 25 












4. Penggelapan Pajak (Y) 
NO 
PENGGELAPAN PAJAK  
1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1 1 2 4 1 2 1 1 12 
2 2 3 4 2 2 2 2 17 
3 3 4 3 3 3 3 2 21 
4 2 3 3 2 4 2 2 18 
5 3 3 3 3 3 3 3 21 
6 2 3 4 3 3 3 2 20 
7 2 2 3 2 2 2 2 15 
8 3 3 3 3 3 2 2 19 
9 2 2 4 4 4 3 3 22 
10 1 1 1 2 2 2 2 11 
11 1 1 2 2 2 2 2 12 
12 2 1 2 2 2 2 2 13 
13 2 1 2 1 2 2 2 12 
14 2 2 1 1 2 2 2 12 
15 2 1 3 2 1 2 2 13 
16 2 1 1 1 2 2 2 11 
17 2 1 2 1 1 1 2 10 
18 2 2 1 1 2 2 1 11 
19 1 3 3 2 2 2 2 15 
20 3 2 1 2 2 2 2 14 
21 3 2 1 2 2 3 2 15 
22 2 2 1 3 2 3 2 15 
23 2 2 1 2 2 2 2 13 
24 3 2 2 2 2 2 2 15 
25 2 2 2 1 3 2 2 14 
26 2 2 2 2 2 1 1 12 
27 2 2 2 1 3 2 2 14 
28 2 1 3 3 2 2 2 15 
29 1 2 3 2 2 2 2 14 
30 4 2 2 2 1 3 2 16 
31 1 2 2 3 2 1 2 13 
32 2 2 2 2 2 2 1 13 









34 2 2 2 1 2 3 4 16 
35 4 2 3 2 2 2 2 17 
36 3 5 4 3 3 2 3 23 
37 1 4 3 2 2 1 4 17 
38 2 1 2 2 3 2 2 14 
39 2 2 1 2 3 2 2 14 
40 2 2 2 1 3 2 2 14 
41 2 2 2 1 2 3 2 14 
42 2 2 2 2 3 2 4 17 
43 2 2 1 2 2 2 2 13 
44 2 2 1 1 2 2 2 12 
45 2 2 2 2 2 2 2 14 
46 2 1 2 2 3 2 2 14 
47 2 2 1 2 2 1 2 12 
48 2 2 2 3 4 2 2 17 
49 2 2 2 4 3 2 2 17 
50 1 1 2 2 1 2 2 11 
51 2 2 2 4 3 2 2 17 
52 2 4 2 2 2 4 4 20 
53 5 5 5 5 5 5 5 35 
54 5 5 5 5 5 5 5 35 
55 4 4 4 2 2 2 2 20 
56 3 2 2 2 2 2 2 15 
57 2 2 2 1 2 1 1 11 
58 1 1 2 2 2 2 2 12 
59 2 2 2 2 2 2 2 14 
60 2 3 3 3 3 2 2 18 
61 1 1 1 1 1 1 1 7 
62 2 3 4 2 4 2 1 18 
63 3 3 3 3 3 3 3 21 
64 3 3 3 3 3 2 2 19 
65 2 2 2 2 2 2 2 14 
66 1 1 1 1 1 1 1 7 
67 3 3 3 3 3 3 3 21 
68 2 2 2 2 2 2 2 14 









70 2 2 3 3 2 1 1 14 
71 3 4 4 3 4 3 3 24 
72 3 3 3 3 3 2 2 19 
73 1 1 5 1 2 2 2 14 
74 2 2 2 2 2 2 2 14 
75 2 2 3 2 2 2 2 15 
76 3 3 4 3 3 3 3 22 
77 2 2 2 2 2 2 2 14 
78 3 3 4 3 4 1 1 19 
79 2 2 2 2 4 5 1 18 
80 1 2 3 3 2 1 1 13 
81 3 2 2 2 2 2 2 15 
82 1 2 3 3 3 2 2 16 
83 2 2 2 2 2 2 2 14 
84 3 2 2 1 2 1 1 12 
85 4 4 4 3 4 2 3 24 
86 3 2 2 2 3 3 3 18 
87 4 3 3 3 3 3 1 20 
88 4 4 4 4 4 4 4 28 
89 4 4 4 4 4 4 4 28 
90 3 3 1 1 1 1 1 11 
91 3 4 4 3 3 1 1 19 
92 3 1 2 2 2 1 1 12 
93 4 1 1 1 1 1 1 10 
94 1 3 3 3 3 3 3 19 
95 3 3 3 3 3 3 3 21 
96 1 3 3 3 3 3 2 18 
97 1 4 4 2 4 3 3 21 
98 2 2 2 4 2 2 4 18 
99 2 2 3 3 3 2 2 17 













LAMPIRAN 3: Hasil Uji Validitas 
































.000 .000 .008 .000 .307 .603 .536 .001 .003 .001 .766 .000 









.000 .004 .000 .115 .639 .299 .000 .002 .000 .471 .000 









.000 .000 .350 .833 .980 .000 .000 .000 .626 .000 




.262** .283** .463** 1 .270** .216* .110 .061 .298** .342** .265** .195 .570** 
Sig. (2-
tailed) 
.008 .004 .000 
 













.396** .394** .522** .270** 1 .075 .007 -.093 .349** .292** .303** .074 .506** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .006 
 
.458 .947 .357 .000 .003 .002 .466 .000 




.103 .159 .094 .216* .075 1 .568** .531** .124 -.014 -.039 -.081 .522** 
Sig. (2-
tailed) 
.307 .115 .350 .031 .458 
 
.000 .000 .220 .892 .701 .422 .000 




.053 .047 .021 .110 .007 .568** 1 .583** .291** -.049 -.044 -.207* .487** 
Sig. (2-
tailed) 
.603 .639 .833 .275 .947 .000 
 
.000 .003 .626 .667 .039 .000 




-.063 -.105 -.003 .061 -.093 .531** .583** 1 -.016 -.132 -.206* -.241* .336** 
Sig. (2-
tailed) 
.536 .299 .980 .549 .357 .000 .000 
 
.877 .192 .039 .016 .001 












.332** .398** .408** .298** .349** .124 .291** -.016 1 .436** .549** -.008 .663** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .000 .003 .000 .220 .003 .877 
 
.000 .000 .936 .000 




.290** .304** .400** .342** .292** -.014 -.049 -.132 .436** 1 .722** .124 .564** 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .002 .000 .000 .003 .892 .626 .192 .000 
 
.000 .220 .000 




.316** .377** .342** .265** .303** -.039 -.044 -.206* .549** .722** 1 .194 .567** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .000 .008 .002 .701 .667 .039 .000 .000 
 
.053 .000 




.030 .073 .049 .195 .074 -.081 -.207* -.241* .508 .124 .194 1 .280** 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .001 .026 .052 .006 .232 .039 .016 .000 .220 .053 
 
.020 















.563** .616** .650** .570** .506** .522** .487** .336** .663** .564** .567** .100 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .320 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





2. Variabel Sistem Perpajakan (X2) 
Correlations 





1 -.032 .306** .172 .169 .097 .534** 
Sig. (2-tailed)  .750 .002 .088 .092 .338 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
x2.2 Pearson 
Correlation 
-.032 1 .111 -.232* -.012 .017 .319** 
Sig. (2-tailed) .750  .270 .020 .909 .867 .001 
N 100 100 100 100 100 100 100 
x2.3 Pearson 
Correlation 
.306** .111 1 -.011 .131 .233* .593** 
Sig. (2-tailed) .002 .270  .917 .192 .020 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
x2.4 Pearson 
Correlation 
.172 -.232* -.011 1 .352** .417** .518** 
Sig. (2-tailed) .088 .020 .917  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
x2.5 Pearson 
Correlation 
.169 -.012 .131 .352** 1 .308** .582** 
Sig. (2-tailed) .092 .909 .192 .000  .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
x2.6 Pearson 
Correlation 
.097 .017 .233* .417** .308** 1 .611** 
Sig. (2-tailed) .338 .867 .020 .000 .002  .000 








.534** .319** .593** .518** .582** .611** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 















.000 .172 .046 .010 .311 .014 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3.2 Pearson 
Correlation 





.070 .927 .005 .000 .143 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3.3 Pearson 
Correlation 





.000 .000 .346 .620 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3.4 Pearson 
Correlation 
.200* .009 .416** 1 .301** .064 .053 .461** 
Sig. (2-
tailed) 
.046 .927 .000 
 
.002 .529 .598 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3.5 Pearson 
Correlation 
.255* .278** .434** .301** 1 .526** .442** .762** 
Sig. (2-
tailed) 
.010 .005 .000 .002 
 
.000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3.6 Pearson 
Correlation 
.102 .363** .095 .064 .526** 1 .490** .645** 
Sig. (2-
tailed) 
.311 .000 .346 .529 .000 
 
.000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3.7 Pearson 
Correlation 
.246* .147 .050 .053 .442** .490** 1 .588** 
Sig. (2-
tailed) 
.014 .143 .620 .598 .000 .000 
 
.000 





.561** .578** .547** .461** .762** .645** .588** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 






4. Variabel Penggelapan Pajak (Y) 
Correlations 









.000 .008 .000 .000 .000 .003 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y2 Pearson 
Correlation 





.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y3 Pearson 
Correlation 





.000 .000 .005 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y4 Pearson 
Correlation 
.392** .543** .515** 1 .614** .449** .481** .776** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y5 Pearson 
Correlation 
.350** .582** .521** .614** 1 .599** .484** .805** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y6 Pearson 
Correlation 
.373** .405** .278** .449** .599** 1 .667** .724** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .005 .000 .000 
 
.000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







.293** .471** .315** .481** .484** .667** 1 .714** 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .000 .001 .000 .000 .000 
 
.000 






.613** .808** .699** .776** .805** .724** .714** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
LAMPIRAN 4: Hasil Uji Reabilitas 
1. Variabel Love Of Money (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.737 12 
2. Variabel Sistem Perpajakan (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.747 6 
3. Variabel Keadilan Pajak (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.790 7 
4. Variabel Penggelapan Pajak (Y) 
Reliability Statistics 








LAMPIRAN 5: Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 














Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .091c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 














1 (Constant) 10.375   
Love Money .240 .854 1.171 
Sistem 
Perpajakan 
-.622 .832 1.203 
Keadilan 
Pajak 
.395 .779 1.283 
a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.853 5.022  -.966 .336 
Love Money .232 1.117 .022 .208 .836 
Sistem 
Perpajakan 
1.118 1.303 .094 .858 .393 
Keadilan 
Pajak 
.919 1.142 .090 .804 .423 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.375 4.812  2.156 .034 
Love Money .240 .086 .278 2.796 .006 
Sistem 
Perpajakan 
-.622 .193 -.324 -3.224 .002 
Keadilan Pajak .395 .154 .267 2.574 .012 
a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
 
ANOVAa 
Model F Sig. 
1 Regression 7.606 .000b 
Residual   
Total   









Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .638a .592 .567 4.397 
a. Predictors: (Constant), Keadilan Pajak, Love Money, Sistem Perpajakan 
b. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
LAMPIRAN 7: Jawaban Respoden 
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